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KOMPETENSI GURU BERLATAR BELAKANG SLTA DI 
MTs. RAUDHATUL JANNAH PALANGKA RAYA 
ABSTRAK 
Guru memegang peran sangat utama dalam pembagunan pendidikan. Guru 
sangat berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Dalam mengajar seorang guru harus memiliki standar akademik dan 
kompetensi salah  satunya kompetensi pedagogik, dengan memiliki kompetensi 
pedagogik guru dapat digunakan untuk memahami peserta didik dan mampu 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif sehingga hasil belajar siswa 
berada dalam tingkat optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskriptifkan 
kompetensi pedagogik guru yang berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
dilakukan di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya. Sumber data yang 
digunakan adalah guru yang berlatar belakang SLTA yang ada di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 guru. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. 
Teknik analisis data melalui tahap data reduction (Reduksi data), Display data 
(penyajian data), dan conclusion drawing/verification. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 10 kompetensi pedagogik menurut Pemendiknas No. 16 Th 
2007, antara lain, menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, mengembangkan kurikulum 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, memfasilitasi pengembangn potensi peserta didik 
dengan menyarankan ikut ekstrakurikuler, berkomunikasi dengan peserta didik, 
menyelenggarkn penilain dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, 
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran, 
menyatakan bahwa guru berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah 
Palangka Raya pada indikator 2 tidak sesuai dengan yang direncana pelaksanaan 
pembelajaran, indikator 3 guru masih mengunakan KTSP, indikator 5 tidak 
dimanfaatkan oleh guru, indikator 9 guru tidak melakukan post tes. 
 




PEDAGOGIC COMPETENCE OF HIGH SCHOOL 
EDUCATINAL BACKGROUND IN ISLAMIC JUNIOR HIGH 
SCHOLL RAUDHATUL JANNAH PALANGKA RAYA 
ABSTRACT 
 
Teachers holds very important role in an education development. They are 
very influential against education quality and otcomes. In teaching, a teacher 
shold have academic standards and competencies, one of them is pedagogic 
competence.by having this, it can be used to understand students and be able to 
create a conducive learning environment. So that learning outcomes are at optimal 
level. This stdy aims at describing teachers’ pedagogical competence who have 
high school educational background in Islamic jnior high scholl Radhatul Jannah 
Palangka Raya. This study applied descriptive qualitative research, conducted at 
in Islamic junior high school Radhatul Jannah Palangka Raya. The source of the 
data used was teachers wh have high school educational background in Islamic 
Junior high school Ra udhatl Jannah Palangka Raya. In this study, the sample 
were 2 teachers. Techniques of collecting data were carried out by observation, 
interviews, and documentation. The technique of analyzing data was through data 
reduction stage (data reduction), data display (datapresentation), and conlusion 
drawin/verification. The results showed that 10 pedagogical competencies 
according to National Education Minister No. 16 th of 2007, among others, 
mastered the characteristics of students, mastered the theories and principles of 
learning that educate, develop curricula to provide educational learning, utilize 
information and communication technology, facilitate the development of 
potential students by suggesting extracurricular activities, communicating with 
students, organizing assessment and evaluation for the benefit of learning, taking 
reflective action to improve the quality of learning, stating that teachers are of 
high school background in MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya on indicator 2 
is not in accordance with the planned implementation of learning, indicator 3 
teachers still use KTSP, indicator 5 is not utilized by the teacher, indicator 9 
teacher does not do post test. 
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A. Latar Belakang 
Kompetensi guru merupakan kemampuan dasar bagi guru dalam  
melaksanakan tugas. Bila seorang guru dapat bertingkah laku dan berbuat 
baik maka sangat mendorong keberhasilan dalam mengajar, berpakaian, 
bertutur kata, berjalan, atau cara menyiapkan suatu gagasan sangat menjadi 
perhatian dan panutan bagi masyarakat. 
Selain itu, guru juga merupakan penentu keberhasilan pendidikan 
melalui kinerjanya pada tingkat intitusional dan intruksional. Peran strategi 
tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen yang menempatkan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
sekaligus sebagai agen pembelajaran. “Guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, pendidikan menengah” 
(Priansa, 2014:36). 
Dasar hukum tentang guru dan dosen dalam  pasal 8 Undang-undang 
No.14 Tahun 2005. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan 
kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi  
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oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikasi 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru lebih lanjut diatur 
dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 pasal 1 
ayat 1 “Setiap guru wajib memenuhi Standar kualifikasi akademik guru pada 
SMP/MTs harus memiliki kualifikasi minimum Diploma 4(D4) atau 
Sarjana(S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan 
serta diperoleh dari kegiatan studi yang terakredetasi (Mudhlofir, 2012: 66). 
Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki guru menurut Undang-Undang 
guru dan dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi professional. 
Keempat kompetensi tersebut, merupakan kunci keberhasilan dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Hal ini tentu menjadi tantangan yang berat 
bagi para guru. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa profesi 
seorang guru bukanlah pekerjaan yang sederhana, karena guru merupakan 
ujung tombak dalam pendidikan. Berkualitas tidaknya pendidikan sangat 
bergantung pada guru. Maka guru menjadi faktor penting bagi kemajuan 
pendidikan di Indonesia. Namun demikian, guru yang diharapkan menjadi 
tumpuan keberhasilan pendidikan di Indonesia belum memberi harapan yang 
berarti.  Fakta menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih 
tertinggal jauh. Rendahnya mutu pendidikan pada dasarnya disebabkan 
banyak faktor, salah satunya adalah faktor kualifikasi guru, di mana 
kualifikasi guru sebagian besar belum berijazah S1, belum sesuai dengan 
bidangnya dan masih ada yang lulusan SLTA. Ini tentu berpengaruh pada 
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kualitas guru itu sendiri, di mana dalam mengajar sebagian guru masih 
menggunakan pendekatan konvensional yakni pembelajaran berpusat pada 
guru, strategi dan metode yang digunakan belum bervariasi, metode ceramah 
lebih dominan dan belum memanfaatkan sumber belajar selain buku, 
sehingga pembelajaran textbooks oriented, di mana buku pegangan siswa 
dijadikan sebagai acuan dalam melangsungkan pembelajaran di kelas. 
Dari kualifikasi akademik berdasarkan observasi awal, masih ada guru 
yang tidak sesuai  dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional di MTs. 
Raudhatul Jannah Palangka Raya, guru yang mengajar memiliki pendidikan 
berlatar belakang SLTA berjumlah 2 orang. Selain memiliki kualifikasi 
akademik seorang guru juga harus memiliki beberapa kompetensi, 
kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional seperti yang dijelaskan dalam 
pasal 10 ayat 1.  
Melihat dari kualifikasi akademik guru sebagaimana disebutkan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional guru harus memilki kualifkasi 
akademik, kompetensi. Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah yang akan 
dikemukakan di sini adalah masih adanya guru yang mengajar berlatar 
belakang SLTA dan bagaimana kompetensi pedagogik guru yang berlatar 
belakang SLTA, sebagaimana yang peneliti ketahui bahwa kompetensi 
pedagogik ini yang menunjukkan bahwa profesi guru berbeda dengan profesi 
yang lainnya. Dari kompetensi pedagogik menentukan tingkat pengetahuan 
dan hasil belajar peserta didik, sehingga  peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang kompetensi guru, sehingga peneliti mengangkat judul “Kompetensi 
4 
 
Guru Berlatar Belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka 
Raya” 
B. Hasil Penelitian yang Relevan/ Sebelumnya 
Susanto (2014) yang berjudul “Studi Deskriptif kompetensi pedagogik 
guru pada mata pelajaran PKn di kelas tinggi SD Negeri 52 Kota Bengkulu” 
Berdasarkan hasil analisis data, secara umum dapat disimpulkan bahwa sudah 
terdapat kompetensi pedagogik guru, namun belum sepenuhnya dilaksanakan 
dengan maksimal. Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Perencanaan 
Pembelajaran PKn yang mengacu pada kompetensi pedagogik guru belum 
dilakukan guru, namun perencanaan yang dimiliki sudah mengarah pada 
acuan kompetensi pedagogik guru. (2) Kompetensi pedagogik guru 
dilaksanakan melului metode-metode pembelajaran yang digunakan. (3) 
Penguasaan karakteristik peserta didik dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki siswa dilaksanakan melalui pengelompokan peserta didik sesuai 
dengan pemahaman kemampuan peserta didik . (4) Evaluasi kognitif sudah 
baik, evaluasi afektif belum terprogram. 
Fattah (2013) yang berjudul “ Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa 
Arab Madrasah Aliyah Se Kota Samarinda” yang menunjukkan hasil dari 2 
sekolah dan 10 indikator yaitu: MAN 1, indikator 1,6 “Sangat Baik”, 
indikator 2,3,5,7,8 dan 9 “Baik”, indikator 4,10 “Cukup Baik”. MAN 2 
indikator 6 “Sangat Baik” , indikator 2,3,5,7,8,9 “Baik”, indikator 1,3,10 
“Cukup baik”. 
Indriani (2015) yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 
Mengelola Pembelajaran IPA di SD dan MI” Berdasarkan hasil penelitian 
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ditemukan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran 
IPA di SDN Tamansari 1 Kota Yogyakarta sudah baik. Sedangkan 
kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran IPA di MIN Kota 
Yogyakarta II masih rendah. Adapun persamaan dan perbedaannya dapat 
diketahui sebagai berikut; di kedua sekolah tersebut memiliki semangat 
mengembangkan pembelajaran demokrasi, berpusat pada siswa serta 
interaktif, namun perbedaannya terdapat pada kompetensi melaksanakan 
pembelajarannya. Di mana guru di SDN Tamansari 1 Kota Yogyakarta, 
dalam pembelajaran IPA telah mengembangkan keterampilan proses yang 
bersifat mindson dan hands-on yakni dengan menumbuhkan rasa ingin tahu 
siswa melalui kegiatan eksperimen, demonstrasi dan pengamatan. Sedangkan 
guru di MIN Kota Yogyakarta dalam melangsungkan pembelajaran IPA 
bersifat abstrak dan teoritis berupa hafalan konsep (rote learning) dan belum 
mengembangkan keterampilan proses serta nalar siswa. Adanya perbedaan 
kompetensi pedagogik guru di kedua lembaga tersebut disebabkan banyak 
faktor di antaranya; (1) guru di MIN Kota Yogyakarta II secara kualifikasi 
belum sesuai dengan keahliannya, di mana latar belakang pendidikan dari 
bahasa inggris sementara guru di SDN Tamansari 1 Kota Yogyakarta latar 
belakang pendidikan sesuai dengan kualifikasi yakni dari PGSD; (2) guru di 
MIN Kota Yogyakarta belum tersetifikasi sebagai guru professional, 
sedangkan guru di SDN Tamansari 1 Kota Yogyakarta sudah tersertifikasi 





C. Fokus Penelitian 
 Yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu kompetensi 
pedagogik guru yang berlatar belakang SLTA dengan tolak ukurnya adalah 
10 kompetensi inti pedagogik guru menurut peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1, bahwa kualifikasi akademik 
dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Yang mana kualifikasi 
akademik guru pada SMP dan MTs minimul S1 atau D4(Diploma 4) dan 
harus memiliki kompetensi. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penguasaan guru berlatar belakang SLTA terhadap 
karakteristik peserta didik di MTs. Raudhaul Jannah Palangka Raya? 
2. Bagaimana penguasaan guru berlatar belakang SLTA tentang teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya? 
3. Bagaimana pengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu guru berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Janah 
Palangka Raya? 
4. Bagaimana penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik oleh guru 
berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya? 
5. Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh guru 
berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya? 
6. Bagaimana cara guru memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan dalam mata pelajaran yang dipegang guru 
berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya? 
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7. Bagaimana cara guru berlatar belakang SLTA berkomunikasi secara 
efekif, empatik, dan santun dengan peserta didik di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya? 
8. Bagaimana cara guru berlatar belakang SLTA melakukan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar di MTs. Raudhatul Jannah Palangka 
Raya? 
9. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memanfaatkan hasil belajar 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran di MTs. 
Raudhatul Jannah Palangka Raya? 
10. Bagaimana cara guru berlatar belakang SLTA melakukan tindakan 
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan penguasaan guru berlatar belakang SLTA 
terhadap karakteristik peserta didik di MTs. Raudhaul Jannah Palangka 
Raya. 
2. Untuk mendeskripsikan penguasaan guru berlatar belakang SLTA tentang 
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik di MTs. 
Raudhatul Jannah Palangka Raya. 
3. Untuk mendeskripsikan pengembangkan kurikulum yang terkait dengan 
mata pelajaran yang diampu guru berlatar belakang SLTA di MTs. 
Raudhatul Janah Palangka Raya. 
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4. Untuk mendeskripsikan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik 
oleh guru berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka 
Raya. 
5. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
oleh guru berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka 
Raya. 
6. Untuk mendeskripsikan cara guru memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk mengaktualisasikan dalam mata pelajaran yang 
dipegang guru berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah 
Palangka Raya. 
7. Untuk mendeskripsikan cara guru berlatar belakang SLTA berkomunikasi 
secara efekif, empatik, dan santun dengan peserta didik di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya. 
8. Untuk mendeskripsikan cara guru berlatar belakang SLTA melakukan 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar di MTs. Raudhatul Jannah 
Palangka Raya. 
9. Untuk mendeskripsikan guru berlatar belakang SLTA memanfaatkan hasil 
belajar penilaian dan evaluasi untuk kepeningan pembelajaran di MTs. 
Raudhatul Jannah Palangka Raya. 
10. Untuk mendeskripsikan cara guru berlatar belakang SLTA melakukan 
indakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran di MTs. 





F. Manfaat Penelitian 
1. Menambahkan pengetahuan dan wawasan keilmuan bagi peneliti tentang 
kompetensi pedagogik guru berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul 
Jannah Palangka Raya. 
2. Mampu menjadi stimulus bagi peningkatan kualitas pedagogik guru 
berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya. 
3. Untuk menambah koleksi perpustakaan IAIN Palangka Raya. 
4. Sebagai bahan informasi bagi penelitian berikutnya. 
G. Defenisi Operasional 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan memahami 
pengertian judul yang dimaksud dalam penelitian ini serta menghindarkan 
dari kesalah pahaman terhadap penafsiran, maka yang dimaksud dengan 
kompetensi guru pada penelitian ini adalah kemampuan guru atau 
keterampilan guru dalam mengajar. Dalam penelitian ini guru yang berlatar 
belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya yang berjumlah 2 
orang. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistem penulisan dalam proposal ini meliputi : 
Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, hasil penelitian yang 
relevan/sebelumnya, fokus penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika 
penulisan. 




Bab III Metode Penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data 
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
pengabsahan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Pemaparan Data, terdiri dari Temuan Peneliti dan pembahasan 
hasil Penelitian. 
Bab V Pembahasan 
Bab VI Penutup Terdiri dari kesimpulan dan saran 
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A. Deskripsi Teoritik  
1. Kompetensi Pedagogik Guru 
Menurut Mc Ashan, “Kompetensi juga dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai seseorang  telah 
menjadi bagian dari dirinya sehingga dia dapat melakukan perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya”. Menurut Finch 
dan Crunkilton “Kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas, 
ketrampilan sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan” (Mulyasa, 2008:38). Berdasarkan beberapa penjelasan 
mengenai kompetensi diatas, maka kompetensi adalah suatu kemampuan 
atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat 
menghasilkan output yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Setiap kompetensi guru memiliki beberapa komponen yang sangat 
diperlukan dalam melaksanakan tugas guru sebagai pendidik. Sementara 
itu, Joni dan Mertodihardjo (1990:35-36) melalui Proyek Pengembangan 
Pendidikan Guru (P3G) dalam bukunya Yamin dan Maisah (2010:3-4) 
yang berjudul Standarisasi Kinerja Guru menguraikan mengenai 
komponen kompetensi guru, yaitu:  
1. Menguasai bahan: menguasai bahan pelajaran, dan menguasai bahan 
pendalaman/aplikasi bidang studi; 
2. Mengelola pembelajaran: 
a. Merumuskan tujuan pembelajaran,  
b. Menguasai dan dapat menggunakan metode pembelajaran,  
c. Memilih dan menyusun program pembelajaran,  
d. Melaksanakan pembelajaran,  
e. Mengenal kemampuan peserta didik,  
f. Merencanakan dan melaksanakan pembelajaran remedial;  
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3. Mengelola kelas: 
a. Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran dan mengatur iklim 
pembelajaran yang serasi;  
4 Menggunakan media/sumber:  
a. Memilih dan menggunakan media,  
b. Membuat alat-alat bantu pembelajaran,  
c. Menggunakan, mengelola, dan mengembangkan laboraturium untuk 
pembelajaran, 
d. enggunakan perpustakaan untuk pembelajaran,  
e. Menggunakan micro-teaching unit dalam program pengalaman 
lapangan; 
5. Menguasai landasan kependidikan; 
6. Mengelola interaksi pembelajaran;  
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran;  
8. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
27 serta menyelenggarakannya;  
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; serta 
10. Memahami prinsip-prinsip dan mentafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran. 
 
Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas, Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 mengatakan bahwa standar 
kompetensi guru meliputi empat komponen, yaitu: 
1. Pengelolaan pembelajaran;  
2. Pengembangan potensi;  
3. Penguasaan akademik;  
4. Sikap kepribadian.  
 
Secara keseluruhan standar kompetensi terdiri dari tujuh kompetensi, 
yaitu:  
1. Penyusunan rencana pembelajaran;  
2. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar;  
3. Penilaian prestasi peserta didik;  
4. Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik; 
5. Pengembangan profesi;  
6. Pemahaman wawasan pendidikan; 7) penguasaan bahan kajian 
akademik (Yamin dan Maisah, 2010:7). 
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Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan 
Pemerintah No.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi 
kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial (Yamin dan Maisah, 
2010:8). Penjelasan mengenai kompetensi pedagogik juga dibahas dalam 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir (a) 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya.  
Permendiknas No.16 Tahun 2007 dijelaskan mengenai kompetensi 
pedagogik yang meliputi: 
1) Menguasai  karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional dan intelektual. 
 
Menurut Philip R.E. Verson, “pada hakikatnya perbedaan-
perbedaan individu adalah perbedaan dalam kesiapan dalam belajar. 
Anak-anak yang masuk sekolah masing-masing memiliki tingkat 
kecerdasan, perhatian, dan pengetahuan yang berbeda dengan kesiapan 
belajar yang berbeda-beda” (Hamalik, 2010:17).  
Masing-masing siswa itu mempunyai perbedaan khas, seperti 
perbedaan intelegensi, minat bakat, hobi, tingkah laku, watak maupun 
sikapnya. Mereka berbeda pula dalam latar belakang kebudayaan, sosial 
ekonomi, dan keadaan orang tuanya. Guru harus menyelidiki dan 
mendalami perbedaan siswa (secara individu), agar dapat melayani 
pendidikan yang sesuai dengan perbedaannya itu. Siswa akan 
berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Masing-
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masing siswa juga memiliki tempo perkembangan sendirisendiri, maka 
guru dalam memberi pelajaran juga melayani waktu yang diperlukan 
oleh masing-masing (Slameto, 2010: 39). 
2) Menguasai  teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
 
Menurut Tight yang dikutip oleh (Asmani, 2009: 76) “mengelola 
pembelajaran adalah rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran 
kepada siswa agar dapat menyiram, menanggapi, menguasai, dan 
mengembangkan bahan pelajaran dan merupakan sebuah cara dan 
proses hubungan timbal balik antara siswa dengan guru yang sama-
sama aktif melakukan kegiatan”. 
Kompetensi pedagogik memahami teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik dalam hal ini guru harus dapat 
menetapkan strategi, metode, teknik pembelajaran, dan pedekatan 
saintifik (merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013) yang 
mendidik secara 33 kreatif sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Slameto (2010:35-39) mengatakan bahwa dalam mengajar guru 
berhadapan dengan sekelompok siswa yang merupakan makhluk hidup 
yang memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk menuju 
kedewasaan. Siswa setelah mengalami proses pendidikan dan 
pengajaran diharapkan telah menjadi manusia yang dewasa yang sadar 
tanggungjawab terhadap diri sendiri, berpribadi dan bermoral. 
Mengingat tugas yang berat itu, guru yang mengajar di depan kelas 
harus mempunyai prinsip-prinsip mengajar, dan harus dilaksanakan 
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seefektif mungkin, agar guru tidak asal mengajar. Prinsip-prinsip dalam 
mengajar itu antara lain meliputi: 
a. Perhatian yaitu guru harus membangkitkan siswa kepada pelajaran; 
b. Aktivitas yaitu guru menimbulkan aktivitas dalam berpikir maupun 
berbuat; 
c. Apersepsi yaitu guru menghubungkan pelajaran dengan 
pengetahuan yang dimiliki siswa;  
d. Peragaan yaitu guru harus menunjukkan benda peraga;  
e. Repetisi yaitu guru menjelaskan pelajaran dengan diulang-ulang;  
f. Korelasi yaitu guru menghubungkan setiap mata pelajaran;  
g. Konsentrasi yaitu guru memperluas dalam menghubungkan antar 
pelajaran;  
h. Sosialisasi yaitu guru memberikan kegiatan untuk bersama 
temannya;  
i. Individualisasi yaitu guru harus membedakan individu peserta 
didik; dan  
j. Evaluasi, yaitu guru harus memotivasi siswa. 
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan yang mampu. 
 
Pengembangan kurikulum 2013 itu sangat penting karena untuk 
melihat tantangan masa depan yang akan datang. Dalam kurikulum 
2013 guru tidak lagi mengembangkan silabus, karena sudah disiapkan 
oleh pengembang kurikulum baik di tingkat pusat maupun di tingkat 
wilayah. Guru tinggal mengembangkan RPP berdasarkan silabus, buku 
panduan guru, buku panduan siswa dan buku sumber lain. 
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Pengembangan program pembelajaran berdasarkan silabus, kompetensi 
inti, dan kompetensi lulusan yang telah diidentifikasi dan diurutkan 
sesuai dengan tingkat pencapaiannya, selanjutnya dikembangkan 
program-program pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 program 
pembelajaran yang dikembangkan adalah tematik dan terpadu. 
Sehingga kegiatan dalam pengembangan kurikulum adalah menyusun 
dan mengembangkan rencana pembelajaran terpadu (Mulyasa, 2013:80-
81).  
Struktur kurikulum tingkat  SMP/MTs terbagi ke dalam kelompok 
A dan B. Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan 
orientasi kompetensi lebih kepada aspek intelektual dan afektif, 
Kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pada aspek 
afektif dan psikomotor. Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 jam 
pelajaran dengan alokasi waktu 40 menit/jam (Hidayat, 2013:141). 
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
Guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Proses belajar mengajar yang baik harus 
didahului dengan persiapan yang baik, tanpa persiapan yang baik sulit 
rasanya menghasilkan pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan atau 
perangkat pembelajaran. Program atau perencanaan yang harus disusun 
oleh guru sebelum melakukan pembelajaran antara lain: 
a. Program tahunan,  
b. Program semester,  
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c. silabus, 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Tetapi dalam implementasi kurikulum 2013, silabus sudah diatur 
oleh pusat / pemerintah. Jadi guru hanya membuat RPP berdasarkan 
dari silabus tersebut (Kunandar, 2014:3-17).  
Melaksanakan program pada dasarnya mengimplementasikan 
program yang telah disusun dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal 
ini berarti keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung 
dari kualitas perencanaan pembelajaran yang telah disusun, terutama 
silabus dan RPP. Dengan perencanaan pembelajaran yang baik, akan 
menghasilkan pelaksanaan yang baik dan begitu juga sebaliknya. Hal 
ini berarti pelaksanaan pembelajaran harus mengacu kepada RPP yang 
telah kita buat. Meskipun diperbolehkan improvisasi tetapi tetap harus 
mengacu kepada RPP yang telah disusun. Improvisasi dalam konteks 
gaya mengajar seseorang jangan sampai terlalu berlebihan, sehingga 
tidak keluar dari skenario yang telah disusun dalam RPP (Kunandar, 
2014:7). 
Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik. Adapun 





   
 
a)  Pre Tes Awal 
Pelaksanaan pembelajaran biasanya dimulai dengan pre tes 
untuk menjajaki proses pembelajaran. Adapun fungsi 
dilaksanakannya Pre Tes adalah: 
1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar.  
2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta 
didik. 
4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran 
dimulai, kompetensi dasar mana yang telah dimiliki peserta 
didik. 
b) Proses  
Proses adalah kegiatan inti dari pelaksanaan pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi peserta didik. Sehingga memerlukan 
aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang 
kondusif. 
Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta 
didik dapat dilihat dari proses dan hasil. Dari segi proses, 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruh atau sebagian besar (75%) dari peserta 
didik terlibat aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 
pembelajaran. Disamping menunjukkan motivasi belajar yang 
tinggi dan tumbuhnya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, 
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dapat dilihat apabila terjadi perubahan kompetensi dan perilaku 
positif pada peserta didik. 
Untuk memenuhi tuntunan diatas perlu dikembangkan 
penghayatan dan pengalaman besar tentang nilai-nilai kognitif, 
afektif yang dimanifestasikan dalam perilaku (behavioral skill) 
sehari-hari. Metode dan strategi pembelajaran juga harus 
dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery, problem 
solving dan lain sebagainya. 
c) Post Tes  
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 
Post Test. Fungsi diadakannya post test adalah: 
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditentukan. Dengan cara membandingkan 
hasil pre tes dengan post tes 
2) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti 
pembelajaran kembali (remedial), kegiatan pengayaan serta 
untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar. 
3) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 
proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik 
yang telah dilaksanakan baik terhadap perencanaan, pelaksanaan 
maupun evaluasi (Mulyasa, 2008:102-106) 
5) Memanfaatkan teknologi informsi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
 
Teknologi Informasi dan Komunikasi pada hakikatnya 
merupakan kajian ilmu dalam meningkatkan efektivitas 
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berkomunikasi. Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat dikatakan 
sebagai ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar ilmu 
tersebut dapat berupa teknik-teknik  atau prosedur untuk menyimpan 
informasi secara efesien dan efektif.  
Everett M. Rogers dalam bukunya Communication Technology 
(1989) yang dikutip oleh (Rusman, 2011:73) mengemukakan     
“Teknologi informasi merupakan peragkat keras bersifat organisatoris 
dan meneruskan nilai-nilai sosial dengan siapa individu atau khalayak 
mengumpulkan, memperoses, dan saling mempertukarkan informasi 
dengan individu atau khalayak lain”. 
Melihat semakin pesatnya perkembangan informasi dan 
teknologi komunikasi maka seorang guru juga harus menyesuaikan 
sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam mengajar guru harus 
mengaplikasikan peralatan teknologi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran, misalnya: komputer, laptop, Lcd proyektor, serta 
menggunakan internet. Saat ini banyak program dalam teknologi 
informasi dan komunikasi yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. Misalnya dengan Microsoft Power Point, para guru / 
siswa dapat membuat bahan presentasi. Melalui video / film guru 
dapat memutarkan video atau film yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Melalui media online, para guru dan siswa dapat 
berinteraksi berkomunikasi dalam rangka untuk berkonsultasi 
mengenai materi pelajaran atau tugas-tugas yang diberikan oleh 
bapak/ ibu guru. 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipertegas bahwa 
Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki peranan penting dalam 
dunia pendidikan baik dari segi proses belajar siswa ataupun 
membantu dalam membelajarkan siswa. Pada dasarnya Teknologi 
Informasi dan Komunikasi ini harus diteruskan dikembangkan agar 
pemanfaatannya khususnya dalam dunia pendidikan bisa lebih 
dioptimalkan lagi (Rusman dkk, 2011:75-76). 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
 
Pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya dapat 
dilakukan oleh guru melalui memfasilitasi untuk mengembangkan 
potensi akademik dan non-akademik dengan menyalurkan potensinya 
sesuai dengan kemampuan, diarahkan dan mengembangkan 
potensinya. Mengembangkan potensi non akademik dengan melalui 
kegiatan estrakurikuler yang ada di sekolahan. 
Guru yang hebat adalah fasilitator pengembangan potensi 
muridnya. Dalam bahasa sederhana, guru yang baik adalah yang sedikit 
bicara banyak diam. Sedangkan murid yang baik adalah banyak bicara 
sedikit diamnya. Artinya, guru yang baik selalu memberikan 
kesempatan aktualisasi potensi anak didik secara luas, maksimal, dan 
memuaskan, ia mengalahkan dirinya demi pengembangan potensi anak 
didik. 
Ia mengenal potensi masing-masing, menyediakan wahana 
aktualisasi, dan terus membangkitkan semangat kepada anak didik 
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untuk mampu mengeluarkan segenap kemampuan terbaiknya dan 
melekitkan kepermukaan menjadi sebuah kemampuan unik yang sulit 
ditiru orang lain (Asmani, 2009: 94). 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
 
Komunikasi guru dan murid sangat berpengaruh terhadap 
kedekatan dan efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan guru. 
Jika guru suka marah, memaksa, dan menghukum secara tidak 
manusiawi, maka anak didik tidak bersemangat mengikuti 
pelajarannya. Berbeda jika komunikasi berjalan dengan simpatik, 
sopan, lemah lembut, dan tegas. Anak didik akan bersemangat 
mengikuti pembelajaran, berani bertanya ketika menemukan kesulitan, 
dan berani memberikan ide-ide solutif kepada guru. 
Berbeda jika anak didik sudah merasa takut. Mereka akan 
mengikuti pelajaran guru dengan terpaksa, mencari-cari alasan untuk 
tidak mengikuti pelajarannya, apakah karena sakit, urusan keluarga, 
organisasi, dan lain-lain. 
Tidak ada gunanya komunikasi guru-murid yang negatif karena 
anak menjadi korban, guru pun terkena getahnya karena pembelajaran 
yang dilakukan tidak efektif tidak mendapatkan perhatian anak didik. 
Menjalin komunikasi dialogis, persuasif, psikologis, dan sosialis 
sangat penting bagi guru sehingga kedua belah pihak saling 
menghormati hak dan kewajiban, kesadaran tumbuh dan aktivitas 
berjalan dengan baik sesuai rencana.  
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Uyoh Sadullah (2010:146) mengatakan bahwa karakteristik 
dengan peserta didik antara lain: 
1) Interaksi atas dasar tugas dan peran masing-masing. 
2) Ada tujuan. 
3) Kemauan guru untuk membantu. 
4) Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang sengaja direncanakan 
untuk mencapai suatu tujuan. 
5) Ditandai dengan garapan materi. 
6) Interaksi pembelajaran ditandai dengan aktivitas anak. 
7) Guru mengambil peran pembimbing. 
8) Didalam interaksi pembelajaran ada suatu disiplin. 
9) Ada batas waktu. 
 
8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar adalah tugas penting 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran yang dilakukan. Maka dari 
itu evaluasi proses dan hasil belajar harus dilaksanakan. 
a. Pelaksanaan penilaian dan evaluasi proes belajar peserta didik  
Penilaian terhadap proses belajar dan mengajar sering 
diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat perhatian 
dibandingkan dengan penilaian hasil belajar. Pendidikan tidak 
berorientasi kepada hasil semata tetapi juga kepada proses. Oleh 
sebab itu, penilaian terhadap hasil dan proses belajar harus 
dilaksanakan secara seimbang. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa melalui proses belajar-
mengajar yang optimal cendrung menunjukkan hasil yang berciri 
sebagai berikut: 
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menimbulkan motivasi 
belajar instrinsik pada diri siswa. 
2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
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3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya. 
4) Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh, yakni 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang 
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan 
usaha belajarnya (Sudjana, 2006: 57). 
b. Pennilaian dan evaluasi hasil belajar peserta didik 
Guru harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan 
menetapkan standar keberhasilan. Sebagai contoh, jika semua siswa 
sudah menguasai suatu kompetensi dasar, maka pelajaran dapat 
dilanjutkan dengan materi berikutnya, dengan catatan guru 
memberikan perbaikan (remedial) kepada siswa yang belum 
mencapai ketuntasan, dan pengayaan bagi yang sudah. 
Dari hasil evaluasi tersebut dapat diketahui kompetensi dasar, 
materi atau indikator yang belum mencapai ketuntasan. Dengan 
mengevaluasi hasil belajar, guru akan mendapatkan manfaat yang 
besar untuk melakukan program perbaikan yang tepat. 
Bentuk-bentuk tes dapat dibedakan sebagai berikut: 
1) Tes tertulis, adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa 
menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis. Ada dua jeni 
tes tertulis yaitu tes essay dan tes objektif. Tes essay adalah tes 
dengan cara siswa diminta untuk menjawab pertanyaan secara 
terbuka yaitu menjelaskan atau menguraikan melalui kalimat 
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yang disusunnya sendiri. Tes objektif adalah bentuk tes yang 
mengharapkan siswa memilih jawaban yang sudah ditentukan. 
Seperti, bentuk tes benar-salah (BS), tes pilihan ganda, 
menjodohkan dan bentuk melengkapi. 
2) Tes lisan, adalah bentuk tes yang menggunakan bahasa secara 
lisan. 
3) Tes perbuatan, adalah tes dalam bentuk peragaan. Tes ini cocok 
manakala kita ingin mengetahui kemampuan dan keterampilan 
seseorang. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 
menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Bloom yan secara garis 
besar membaginya menjadi tiga ranah yaiitu: 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yaitu 
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.  
2) Ranah efektif berkenaan dengan sikap. Hasil belajar tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menhargai guru 
dan teman. 
3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak setelah ia menerima 
pengalaman belajar tertentu (Majid, 2014:62-63).  
Setelah hasil penilaian diketahui, langkah selanjutnya yang 
dilakukan guru adalah melakukan analisis terhadap hasil penilaian 
peserta didik. Analisis hasil belajar ada duabentuk, yaitu 
26 
   
 
menganalisis keakuratan instrumen yang digunakan untuk 
melakukan penilaian dan menganalisis tingkat ketuntasan peserta 
didik. Sedangkan analisis ketuntasan pencapaian kompetensi peserta 
didik bertujuan untuk memetakan berapa banyak peserta didik yang 
sudah menguasai kompetensi yang ditentukan dan berapa banyak 
peserta didik yang belum menguasai kompetensi yang ditentukan 
(Kunandar, 2014: 12-13). 
9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
 
Mengajar pada hakikatnya adalah membantu siswa memperoleh 
informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk 
mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar. Hasil akhir atau 
jangka panjang dari proses mengajar adalah kemampuan siswa yang 
tinggi untuk dapat belajar mudah dan efektif di masa mendatang. 
Kenyataannya menunjukkan bahwa setelah kegiatan belajar 
mengajar masih saja ada murid yang tidak menguasai materi pelajaran 
dengan baik  sebagaimana tercermin dalam nilai atau hasil belajar 
lebih rendah dari kebanyakan murid-murid sekelasnya. Mereka 
memerlukan pendekatan-pendekatan khusus untuk dapat mencapai 
hasil-hasil belajar yang diharapkan (Majid, 2008:225-226). 
Berkenaan dengan masalah-masalah yang dihadapi murid dalam 
belajar, ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru antara lain: 
a) Pengajaran perbaikan, merupakan bentuk khusus dari pengajaran 
yang diberikan kepada seseorang atau beberapa murid yang 
mengalami kesulitan belajar. Pengajaran dipusatkan pada 
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kompetensi dasar dan bahan-bahan pelajaran yang belum dikuasai 
dengan baik oleh murid, mengadakan Tanya jawab, latihan, 
pemberian tugas evaluasi (Majid, 2008:236). 
b) Program pengayaan, adalah suatu bentuk pengajaran yang khusus 
diberikan kepada murid-murid yang sangat cepat dalam belajar, 
yang menjadi salah masalah adalah sebagaimana hasil belajar yang 
dicapainya itu dapat lebih ditingkatkan lagi, atau setidak-tidaknya 
dapat dipertahankan terus pada masa yang akan datang. Sehingga 
mereka benar-benar dapat mewujudkan perkembangannya secara 
optimal. Melalui pengajaran pengayaan murid memperoleh 
kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan dan 
keterampilannya dalam bidang yang dipelajarinya (Majid, 2008: 
240). 
Setelah melaksanakan penilaian maka guru melakukan analisis 
hasil belajar. Kegiatan yang harus dilakukan guru adalah 
melaksanakan program tindak lanjut dengan mengacu pada hasil 
pemetaan tingkat kompetensi peserta didik melalui analisis hasil 
penilaian. Program tindak lanjut diperuntukkan bagi peserta didik 
yang sangat tuntas dan belum  tuntas. Sangat tuntas artinya peserta 
didik yang mencapai nilai jauh melampau KKM. Peserta didik yang 
masuk kategori sangat tuntas diberikan program pengayaan, seperti 
proyek yang berkaitan dengan materi yang relevan, mengerjakan 
latihan-latihan yang lebih sulit dan kegiatan sejenis lainnya, peserta 
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didik yang sangat tuntas juga bisa dijadikan tutor sebaya untuk 
membimbing temannya yang membutuhkan (Kunandar, 2014: 13-14). 
Sedangkan bagi peserta didik yang belum tuntas, yakni masih 
belum mencapai KKM mengikuti program remidial. Ada 
kecenderungan di lapangan guru melakukan remidial tanpa didahului 
dengan kegiatan remidial, seperti bimbingan individual kepada peserta 
didik, melainkan langsung diberikan ulangan kembali. Remidial 
seharusnya didahului dengan kegiatan atau tindakan tertentu sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik Dengan demikian 
guru dapat mengidentifikasi permasalahn dan kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam menguasai KD tersebut (Kunandar, 2014:14). 
10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
 
Seorang guru harus berusaha bagaimana meningkatkn kualitas 
pembelajaran semakin dinamis, produktif, dan kompetitif. Ia tidak 
boleh merasa cukup dengan metode yang ada, potensi yang ada, 
kompetensi yang ada. Semakin berkembang semakin bik, semakin 
meningkat semakin baik, dan semakin bersemangat semakin baik. 
Kriteria pedagogik menjadi starting dalam menjalankan 
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan rekreatif. Penguasaan materi 
secara mendalam dan variasi metodologi pengajaran yang 
menyenangkan dan efektif menjadi dua kemampuan dasar dalam 
menjalankan pembelajaran. 
Dua kemampuan dasar ini dapat berkembang dengan pesat 
dengan aktivitas yang mendorong kea rah kemajuan, kecemerlangan, 
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dan kedahsyatan. Aktivitas membaca, menulis, berdiskusi, 
berorganisasi, mengikuti pelatihan, dan sejenisnya akan 
mempercepat berkembangnya kemampuan ini (Asmani, 2009:95-
102). 
Tindakan reflektif yang dilakukan oleh guru dalam rangka 
peningkatan pembelajaran yaitu melakukan refleksi. Kegiatan 
refleksi merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan oleh 
guru karena kegiatan refleksi dapat mengontrol tindakan dan 
mengevaluasi diri guru. 45 Selain itu guru dapat melihat apa yang 
perlu diperbaiki, ditingkatkan, dan dipertahankan (Arikunto, dkk, 
2009:19-20). 
1. Peraturan pemerintah Tentang Guru 
a. Sistem Pendidikan Nasional 
Sejak tahun 2003, atau sejak keluarnya Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional, pemerinah 
kemudian mengeluarkan banyak peraturan perundangan yang terkait 
dengan pendidikan, khususnya guru dan tenaga pendidikan. Di antara 
peraturan yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah tentang Sertifikasi dalam 
Jabatan (Sudarma, 2013: 131). 
b. Kualifikasi Akademik Guru pada SMP/MTS   
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 pasal 1 ayat 1 “Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Yang 
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mana kualifikasi akademik Guru pada SMP/MTS  harus memiliki 
kualifikasi akademik minimum Diploma 4(D4) atau Sarjana (S1) 
program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan serta 
diperoleh dari program studi yang terakredetasi (Mudlofir, 2012:66). 
c. Standar Kompetensi Guru 
Pasal 10 Undang-Undang Guru dan Dosen, pasal 28 ayat 3 PP 
No. 19 Tahun 2005 menunjukkan bahwa kompetensi pendidik sebagai 
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan anak usai dini meliputi: (a) kompetensi pedagogik; (b) 
kepribadian; (c) profesional; dan (d) sosial. Adapun bagi dosen selain 
keempat kompetensi tersebut, dosen yang mengajar pada program 
vokasi dan profesi harus memiliki kompetensi sesuai dengan tingkat 
dan bidang keahlian yang diajarkan. 
d. Deskripsi Kompetensi Guru 
Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru mendeskripsikan kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik sekurang-
kurangnya meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengembangan kurikulum atau silabus; 
d. Perencanaan pembelajaran; 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran; 
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g. Evaluasi hasil belajar; dan  
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya (Trianto, 2010: 54-55). 
B. Kerangka Berpikir dan Pertanyaan Penelitian  
Guru wajib memiliki 4 kompetensi, terutama kompetensi pedagogik. 
Kompetensi pedagogik sangat diperlukan bagi guru untuk menunjang 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran standar kompetensi guru 
SMP/MTs yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 
2007 meliputi: (1) Menguasai karakteristik didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultur, emosional, dan intelektual, (2) Menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) 
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu. (4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, (5) 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran, (6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, (7) 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, 
(8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, (9) 
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran, (10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
Guru sebagai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diharapkan 
mampu menguasai dan melaksanakan kompetensi yang disarankan dalam 
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suatu pekerjaan dan sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan. Tidak 
terkecuali guru yang berlatar belakang SLTA harus mampu 
mengimplementasikan kompetendi pedagogik. Dalam penelitian ini 
kerangka berpikir tertuang pada bagan berikut ini: 
Bagan 2.1 












Pelaksanaan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar  
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
belajar untuk kepentingan pembelajaran  
Menguasai karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual 
 Penguasaan guru berlatar belakang SLTA 
tentang teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
Pengembangkan kurikulum dalam benuk 
RPP 
Penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik oleh guru berlatar belakang SLTA 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan guru 
berlatar belakang SLTA 
Memfasilitasi pengembangan potensi yang di 
miliki peserta didik  
 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik  
 
Melakukan tindakan reflektif untuk 






   
 
Dari beberapa masalah dan kerangka berpikir diatas, dapat diambil 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana guru berlatar Belkang SLTA Mmenguasai karakteristik peserta 
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultur, emosional, dan 
intelektual? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memahami karakteristik 
peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
emosinal, moral, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengidentifikasi potensi 
peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu? 
c. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengidentifikasi bekal-ajar 
awal peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu? 
d. Bagaimana guru yang berlatar belakang SLTA mengidentifikasi 
kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu? 
2. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memahami berbagai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan 
mata pelajaran yang diampu? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik 
secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu? 
3. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan mata pelajaran? 
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a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menentukan tujuan 
pembelajaran yang diampu? 
c. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menentukan pengalaman 
belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diampu? 
d. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memilih materi pembelajaran 
yang diampu yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran? 
e. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menata materi pembelajaran 
secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik 
peserta didik? 
f. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengembangkan indikator 
dan instrument penelitian? 
4. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memahami prinsip-prinsip 
perancangan pembelajaran yang mendidik? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengembangkan komponen-
komponen rancangan pembelajaran? 
c. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan? 
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d. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dikelas, laboratorium, dan di lapangan dengan 
memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan? 
e. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA  menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang utuh? 
f. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengambil keputusan 
transaksional dalam pembelajaran yang diampu sesuai dengan situasi 
yang berkembang? 
5. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pelajaran? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu? 
6. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik untuk memfasilitasi pengembangan potensi peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menyediakan berbagai 
kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menyediakan berbagai 
kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, 
termasuk kreativitasnya? 
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7. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA berkomunikasi secara efektif, 
ematik, dan santun dengan peserta didik? 
a. Bagaimana guru berlattar belakang SLTA memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan 
dan/bentuk bentuk lain? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan peserta didik dengan bahasa yang khas 
dalam interaksi kegiatan/ permainan yang mendidik yang terbangun 
secara siklikal dari (a) Penyiapan kondisi psikologis peserta didik 
untuk ambil bagian dalam penilaian melalui bujukan dan conth, (b) 
respons peserta didik terhadap respons peserta didik, dan seterusnya? 
8. Bagaimna guru berlatar belakang SLTA menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memahami prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang diampu? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menentukan aspek-aspek 
proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu? 
c. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menentukan prosedur 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar? 
d. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengembangkan instrument 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar? 
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e. Bagaimana guru berlatang belakang SLTA mengadministasikan 
penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagai instrument? 
f. Bagaimana cara Bapak/Ibur menganalisis hasil belajar untuk berbagai 
tujuan? 
g. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA melakukan evaluasi proses 
dan hasil belajar? 
9. Bagaimana guru berlatar belakangg SLTA memanfaatkan hasil penilaian 
dan evalusi untuk kegiatan pembelajaran? 
a. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan? 
b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA mengunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan 
pengayaan? 
c. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA  megkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan? 
d. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA  memanfaatkan infomasi 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualias 
pembelajaran? 
10. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA melakukan tindakan reflektif 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran? 
a. Bagaimana guru berlatar belakng SLTA melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan? 
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b. Bagaimana guru berlatar belakang SLTA memanfaatkan hasil refleksi 
untuk perbaikan dan pengembangan pelajaran dalam rangka mata 
pelajaran yang diampu? 
c. Bagaimna guru berlatar belakang SLTA melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 






A. Metode dan Alasan Menggunakan Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian survey, dalam penelitian ini subjek 
(orang) yang diteliti adalah guru yang berlatar belakang SLTA, Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif, alasan peneliti memilih metode 
kualitatif deskriptif karena jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
bentuk studi kasus. 
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Maleong, 2001: 6).  
Penelitian desktiptif (descriptive research) adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu . denan kata lain pada 
penelitian desktiptif, peneliti hendak menggambarkan suatu gejala 
(fenomena), atau sifat tertentu; tidak untuk mencari atau menerangkan 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya Jl. 
Surung No. 1 Kel. Sabaru Kec. Sabangau Kelurahan Kota Palangkaraya  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian selama dilapangan dari 25 Oktober sampai 
dengan 25 Desember 2018. 
B. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa 
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. 
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu : (1) metode 
survei dan (2) metode observasi. Berdasarkan pemahaman tentang primer, 
maka penelitian ini primer yang digunakan adalah guru yang mengajar di 
MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya, yang berlatar belakang lulusan 
SLTA. 
2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 





peneliti memerlukan dokumen berupa ijazah, biodata guru untuk 
membuktikan bahwa benar guru yang mengajar di MTs. Raudhatul Jannah 
Palangka Raya  masih ada yang lulusan SLTA. 
C. Instrumen Penelitian 
Menurut Widoyoko (2012, 51), “ Instrumen penelitian merupakan alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian 
dengan cara melakukan pengukuran”. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas, lembar 
observasi, angket  peserta didik, kepala sekolah, guru yang akan diteliti, 
pedoman wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui kompetensi guru 
berlatar belakang lulusan SLTA. 
Kisi-kisi instrument penelitian akan dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel  3.1 
Kisi-kisi lembar observasi 
 
















a. Mengetahui kesehatan peserta didik. 
b. Memantau perkembangan moral peserta 
didik 
c. Membimbing peserta didik untuk 
menghayati ajaran agama 
d. Memperhatikan pergaulan peserta didik  
e. Memahami emosional peserta didik. 













a. Menerapkan teori belajar. 
b. Menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran. 
c. Memberikan motivasi dalam 
pembelajaran. 
d. Memberikan kesempatan peserta didik 
untuk aktif dalam pembelajaran. 
e. Memberikan reward kepada peserta didik 
yang aktif dalam pembelajaran. 
f. Memberikan hak-hak yang sama kepada 







a. Menentukan tujuan pembelajaran 
berdasarkan karakteristik peserta didik 
dan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang telah dipilih. 
c. Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sendiri. 
d. Menentukan tujuan pembelajaran sesuai 






a. Melakukan pre test di awal 
pembelajaran. 
b. Memberikan pemahaman materi melalui 
contoh-contoh di kehidupan sehari-hari. 














a. Menggunakan media pembelajaran. 
b. Mengemangkan bahan ajar berbasis 
















satun dengan  
peserta didik. 
a. Berkomunikasi, guru menggunakan kata-
kata yang sopan, lemah lembut dan tegas. 
b. Berkomunikasi, guru tidak dalam 







a. Ketika proses pembelajaran guru 
melakukan penilaian 
b. Ketika pelajaran berakhir guru 








a. Menggunakan informasi ketentuan 
belajar untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
b. Menggunakan informasi hasil penilaian 










Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 

















a. Bagaimana guru mengeta-hui 
kesehatan/fisik peserta didik? 
b. Bagaimana guru memantau 
perkembangan moral peserta didik? 
c. Bagaimana guru membimbing  peserta 
didik untuk menghayati ajaran 
agama/spiritual? 
d. Bagaimana bapak/ibu memperhatikan 
pergaulan peserta didik? 
e. Bagaimana Guru mengamati kemampuan 
peserta didik dalam memahami 
kebudayaan lokal? 
f. Bagaimana guru memahami emosional 
peserta didik? 
g. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui 










a. Apakah guru menggunakan teori 
pembelajar dalam proses pembelajaran 
dikelas? 
b. Teori pembelajaran apa yang sering 
digunakan guru? 
c. Apakah guru menggunakan prinsip 
pembelajaran dalam proses pembelajaran 
dikelas? 














a. Bagaimana cara guru menentukan 
kompetensi dasar? 
b. Bagaimana cara guru merumuskan 
indikator? 
c. Bagaimana cara guru merumuskan 
indikator? 
d. Bagaimana cara guru mengembangkan 
materi? 
e. Bagaimana cara guru menentukan 
sumber belajar? 
f. Bagaimana cara guru menentukan 
penilaian pembelajaran? 








a. Apakah sebelum memulai pembelajaran 
guru melaksanakan tes awal(pre test)? 
b. Apakah sesudah pembelajaran berakhir 














a. Apakah guru menyediakan berbagai 












mengembangkan potensi peserta didik? 
b. Kegiatan apa saja yang digunakan untuk 






a. Bagaimana cara guru berkomunikasi 








a. Apakah guru melaksanaan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran 
b. Apa yang di evaluasi dalam proses 
pembelajaran? 
c. Menurut guru kenapa guru harus ada 
evaluasi belajar? 
d. Bentuk tes apa yang digunakan? 
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a. Hasil penilaian dan evaluasi belajar 
disampaikan kemana saja? 
b. Apa yang dilakukan leh guru, bagi peserta 
didik yang nilainya belum memenuhi 
standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal(KKM) 
c. Bagi peserta didik yang nilainya telah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) apakah di tindak lanjut oleh guru 





a. Hail Refleksi apakah dimanfaatkan untuk 
perbaikan dan pengembangan 











b. Bagaimana cara guru melakukan 
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dengan memanfaatkan hasil 
refleksi, untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran? 
 
Setelah menyusun instrument penelitian, selanjutnya adalah melakukan 
validitas instrument. Validitas instrument pada penelitian ini merupakan 
proses penilaian intrumen penelitian yang dilakukan tanpa uji coba di 
lapangan. Validitas dilakukan dengan meminta seorang pakar dalam 
bidangnya untuk menilai instrument yang telah dibuat. 
Validitas yang digunakan ialah validitas konstrak (construct validity) 
dan validitas isi (content validity), menurut Sugiono (2009:177 & 182) 
Validitas konstrak adalah instrument akan disesuaikan dengan aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan para ahli, sedangkan validitas isi adalah instrument 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan isi 
atau rancangan yang telah ditetapkan. 
 
Deskripsi mengenai kompetensi pedagogik guru berlatar belakang 
SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangkaraya didapatkan dari jawaban 
responden yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
sebelum dilakukan validasi pernayataan didalam observasi dan wawancara 
hanya 10. Tetapi setelah mendapat masukan dari pembimbing, maka 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data, maka peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Teknik Observasi 
Menurut Muhammad Ali yang dikutip oleh (Mahmud, 2011:168) 
“Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung, lazimnya 
menggunakan teknik yang disebut dengan observasi. Observasi 
merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-
fenomena yang diselidiki”. 
 
Dari pengertian di atas memberikan pemahaman kepada peneliti 
bahwa observasi merupakan penyelidikan yang dilakukan dengan alat 
indra baik langsung maupun tidak langsung terhadap fakta-fakta, gejala-
gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung perangkat dan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru yang berlatar belakang lulusan SLTA. 
Di dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan secara 
langsung di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya. Peneliti 
mengobservasi kegiatan guru terkait dalam indikatorindikator 
kompetensi pedagogik guru. Observasi mengenai guru dilakukan ketika 
guru sedang melaksanakan proses pembelajaran kepada Siswa, karena 
dalam hal ini untuk mengetahui dan mengecek kompetensi pedagogik. 





a) Menguasai  karakteristik peserta  didik dari aspek fisik, moral,  
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
1) Memahami karakteristik peerta didik yang berkaitan dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial-budaya. 
2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelaajaran yang 
diampu  
3) Mengidentifikasi bekal-akjar awal peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu. 
4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsp-prinsip pembelajaran 
yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 
2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 
2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 
3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan 





4) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan pembelejaran. 
5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan 
yang dipilih  dan karakteristik peserta didik. 
6) Mengembangkan indikator dan instrument penilaian. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
1)  Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran. 
3) Menyusu rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan. 
4) Melaksanakan pembeajaran yang mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan dengan memperhatikan standar 
keamanan yang dipersyaratkan. 
5) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajara yang diampu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 
6) Mengambil keputusan transaksional dalam pembelaaaaaajaran yang 
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi da komunikasi untuk pembelajaran. 
1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunkasi dalam 
pembelajaran yang diampu. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 





1) Menyediaka berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi secara optimal. 
2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 
kreativitassssnya. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik dengan peserta didik: 
1) Memahami berbagai strategi berkomunikasiyang efektif, 
berkomunikasi yang eektif, empatik, dan santu,seara lisan, tulisan 
dan/atau bentuk lain. 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik dengan bahasa yang khas  dalam interaksi kegiatan/ 
permainan yang mendidik yang terbngun secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis peserta didik untuk ambil bagian 
dalam prmainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada 
peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap 
ajakan guru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar: 
1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 
2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran yang diampu. 






4) Mengembangkan intrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai intrumen. 
6) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 
tujuan. 
7) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i) Memanfaatkan  hasil penilaian da evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran: 
1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar. 
2) Menggunakan informasi   hasil penilaian dan evaluasi utuk 
meranang program remedial dan pengayaan. 
3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
j) Melakukan tindakan refletif untuk peningkatan kualitas pembelajaran: 
c. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
d. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu. 
e. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 





Metode observasi diprgunakan untuk mendapatkan data tenteng 
sesuatu yang berkaitan dengan guru yang akan diteliti. Penyusunan 
lembar observasi menggunakan indikator-indikator diatas yang 
diwujudkan dalam bentuk ceck list berbentuk skala Likert. Skala likert 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepri seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial(Sugiyono, 2007:93). 
2.  Teknik Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 
(Deddy,2004:180) 
Data yang ingin digali dari teknik wawancara guru yang berlatar 
belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya adalah sebagai 
berikut: 
a) Menguasai  karakteristik peserta  didik dari aspek fisik, moral spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
1) Cara guru mengetahui kesehatan/fisik peserta didik 
2) Cara guru memantau perkembangan moral peserta didik. 
3) Cara guru membimbing peserta didik untuk menghayati ajaran 
agama/spiritual 
4) Cara bapak/ibu memperhatikan pergaulan peserta didik 






6) Cara guru memahami emosional peserta didik 
7) Cara Bapak/Ibu mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
e. Teori belajar yang sering guru terapkan dalam pembelajaran 
f. Prinsip-prinsip yang sering diterapkan dalam pembelajaran 
g. Pendekatan yang sering guru lakukan dalam pembelajaran 
h. Strategi yang sering guru lakukan dalam pembelajaran 
i. Metode yang sering guru lakukan dalam pembelajaran 
j. Teknik yang sering guru lakukan dalam pembelajaran 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
1) Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang dilakukan guru 
untuk peserta didik. 
2) Menentukan tujuan pembelajaran 
3) Mengembangkan materi 
4) Mentukan penilaian pembelajaran 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
1) Apakah sebelum memulai pembelajaran guru melaksanakan tes 
awal(pre test)? 
2) Apakah sesudah pembelajaran berakhir mengadakan post test? 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
pembelajaran. 





f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
1) Menyediakan berbagai kegiatan untuk mendorong prestasi peserta 
didik secara optimal. 
2) Menyediakan kegiatan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik dengan peserta didik 
1)  Cara guru yang berlatar belakang SLTA  berkomunikasi dengan 
peserta didik 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar: 
1)  Pelaksanaan evaluasi terhadap proses pembelajaran 
2) Bentuk tes yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar 
i) Memanfaatkan  hasil penilaian da evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran: 
1) Hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 
2) Tindakan guru bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM mata 
pelajaran yang diajarkan guru berlatar belakang SLTA 
3) Tindak lanjut guru bagi peserta didik yang telah memenuhi  KKM 
j) Melakukan tindakan refletif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
f. Hasil Refleksi apakah dimanfaatkan untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pelaksanaan evaluasi hasil belajar 
g. Melakukan perbaikan dan pengembangan pembelajaran dengan 






2. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya 
(Arikunto, 2013:201).  
Teknik ini yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan Data identitas subjek penelitian yang mencakup : 
1) Nama/inisial subjek penelitian; 
2) Usia; 
3) Pendidikan terakhir; 
4) Ijazah pendidikan terakhir; 
5) Sertifikat pelatihan/pendidikan yang pernah diikuti mengenai 
kompetensi pedagogik guru.  
6) Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)(jika ada). 
7) Foto-foto pada saat melakukan penelitian 
E. Teknik Pengabsahan Data 
Prosedur yang dilaksanakan dalam pengabsahan intrument ini 
menggunakan triangulasi: 
a. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik observasi untuk melihat guru mengajar, 
menggunakan angket untuk siswa dan angket yang akan diisi oleh kepala 





akan diteliti,yaitu guru yang berlatar belakang SLTA yang berjumlah 2 
orang, dokumentasi untuk bukti bahwa guru yang akan diteliti benar 
lulusan SLTA dan foto-foto saat guru mengajar untuk membuktikan 
bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian di MTs.Raudhatul Janah 
serta dokumen-dokumen yang dianggap penting saat penelian. 
b. Triangulasi Metodologi  adalah Pemeriksaan konsistensi temuan yang 
dihasilkan oleh metode pengumpulan data menggunakan 
observasi,wawancara, dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang diguakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatid, mengikuti konsep yang dibrikan Miles dan Huberman dan 
Spradley. Miles dan Huberman(1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan 
dataya sampai jenuh, aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan conlusion drawing/verification. Langah-langkah analisis 

















1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode-kode pada aspek-aspek 
tertentu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 
temuan. 
2. Display data (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalh 
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatid penyajian data ini 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 
sejenisnya. Melalui penyajian data tesebut, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola bangunan, sehingga akan semakin mudah difahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 





3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersiat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukun pada tahap penumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yan valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Teuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih reman-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 





A. Temuan Peneliti  
Berdasarkan hasil penelitian dan berbagai wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dari teknik pengambilan data tentang kompetensi guru berlatar belakang 
SLTA di MTs.Raudhatul Jannah Palangka Raya terdapat temuan pada bagian ini 
berdasarkan paparan data yang diperoleh dilapangan, akhirnya dihasilkan temuan-
temuan sebagai berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual. 
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik, kreativitas, 
perkembangan kognitif maupun cacat fisik. Oleh karena itu guru harus bisa 
memahami karakteristik peserta didik agar dalam proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak ZH, beliau 
mengatakan: 
Menanyakan kesehatan siswa dan melakukan abseni sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Memantau perkembangan moral dengan melihat tingkah 
laku, perubahan-perubahan dengan melihat apakah setelah mendapatkan 
materi mereka dapat mengaplikasiannya dilingkungan sekitar. Membimbing 
dan mengajak untuk memahami, melafalkan dan menghafalkan doa-doa, 
tata cara ibadah, surah-surah pendek saat pembelajaran sesuai materi yang 
diajarkan. Memperhatikan pergaulan dengan melakukan komunikasi dan 
memperhatikan cara berbicara dengan teman sebaya dan orang yang lebih 
tua(guru). Dalam mengamati kemampuan dengan menanyakan bakat yang 
dimiliki. Memahami emosional dengan memperhatikan berbicara, sikap dan 
perilaku. Mengetahui tingkat kecerdasan dengan meggali ingatan materi 
yang telah lalu dengan cara mereka mengatasi kesulitan-kesulitan materi 
yang dialami (ZH,, 13 November 2018). 
 
Sama halnya menurut pendapat ibu ARH, bahwa menguasai karakteristik 




Melakukan absensi terlebih dahulu dan menanyakan kesehatan peserta 
didik, memantau perkembangan moral dengan melihat perilaku siswa . 
membimbing peserta didik dengan mengajak siswa menyimak materi yang 
akan disampaikan. Memperhatikan pegaulan dengan melakukan interaksi 
sosial, serta mengarahkan pergaulan yang sehat sesame teman sebaya atau 
dengan guru, mengamati bakat siswa degan menanyakan langsung dengan 
masing-masing siswa. Memahami emosional siswa dengan cara berbicara, 
sikap, dan berperilaku, serta menanyakan dengan kewali kelas dan guru-
guru mata pelajaran lain. Mengetahui tingkat kecerdasan dapat diberikan 
beberapa pertanyaan mengenai materi pelajaran, sebelum materi 
pembelajaran disampaikan dan melihat potensi-potensi yang dimiliki (ARH, 
23 November 2018) 
 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
Dalam proses pembelajaran seorang guru menyampaika bahan pelajaran, 
yang dapat diterima, dikuasai dan dikembangkan, kemudian harus terjadinya 
hubungan timbal balik perserta didik dan guru-guru yang sama-sama aktif 
melakukan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
ZH, beliau mengatakan: 
“ Saya dalam proses pembelajaran tentunya  menggunakan teori, saya 
meggunakan teori menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
Prinsip pembelajaran yang sering  saya gunakan perhatian, pengalaman, 
motivasi, pengulagan. Sedangkan pendekatan yang saya lakukan tergantung 
siswanya, karena semua siswa berbeda-beda. Ada yang cukup ditegur, ada 
yang harus didekati supaya anak tersebut tetap mau belajar, sedangkan 
metode yang saya gunakan, menyampaikan materi didepan( ceramah), 
membentuk kelompok diskusi saat mengerjakan soal untuk mempermudah 
pemahaman siswa(ZH, 10 November 2018) 
 
Pendapat lain juga dinyatakan oleh ibu ARH mengenai prinsip dan teori 
pembelajaran, beliau mengatakan: 
“ Dalam proses pembelajaran saya menggunakan teori. Saya menggunakan 
teori menyesuaikan dengan materi yang aka diajarkan. Prinsip pembelajaran 
yang sering saya gunakan perhatian, pengulangan, motivasi, sedangkankan 
untuk strategi saying menggunakan pendekatan yang menurut saya lebih 
efektif, metodr yang saya gunakan, ceramah, simulasi untuk percobaan 
dengan soal yang lebih mudah, karena saya memegang mata pelajaran 
Matematika jadi, dalam penjelasan harus mencoba soal dulu, selanjutnya 
Tanya jawab setelah itu saya bentuk kelompok untuk berdiskusi, langkah ini 




antara 1dengan yang lain ada yang mudah paham dan mengingat tentang 
pembelajaran”( ARH, 3 November 2018) 
 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu  
Pengembangan kurikulum adalah salah satunya melakukan perancangan 
pemelajaran yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran \. Guru harus 
mengetahui kebutuhan yang harus dipenuhi. Dalam hal ini sebagaimana 
diungkapkan bapak ZH  sebagai berikut: 
“ Materi pembelajaran yang saya gunakan menyesuai kurikulum mata 
pelajaran yang saya pegang ada yang kurikulum pondok pesantren seperti 
mata pelajaran PPI, sedangkan mata pelajaran fiqih mulai semester ini kami 
diharuskan menggunakan buku Kurikulum 2013, tujuan pembelajaran 
menyesuaikan dengan yang ada dibuku,tetapi dalam penyampaian materi 
masih seperti KTSP, masih tahap belajar dalam menggunakan kurikulum 
2013 dan menyesuaikan anak-anak. Dalam pembuatan intrumen penilaian, 
mengembangkan indikator-indikator sudah ada di RPP yang sudah saya 
buat( ZH, 13 November 2018) 
 
Pendapat lain juga dinyatakan oleh ibu ARH mengenai mengembangkan 
kurikum yang terkait, beliau mengatakan: 
“ Dalam mengembangkan kurikulum, membuat RPP dengan menentukan 
KD dengan melihat acuan dibuku. Buku yang kami gunakan, sudah 
menggunakan kurikulum 2013, yang ada sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Sedangkan tujuan pembelajaran saya mengikuti yang ada di 
buku juga, selanjutnya mengembangkan materi biasanya saya melihat 
referensi buku lain, apabila terlalu sulit dipahami, saya buat contoh yang 
mudah dan dalam menentukan metode menyesuaikan materi. Saya 
memberikan penilaian secara adil dan sesuai dengan kemampuan peserta 
didik”. ( ARH, 23 November 2018) 
 
4. Menyelenggaraan pembelajaran yang mendidik  
Yang dimaksud dengan pembelajaran yang mendidik adalah 
pelajksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antar sesame 




Pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal yaitu: pre test, proses dan post 
test. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak ZH sebagai berikut: 
“ Dalam proses pembelajaran lebih baik dilakukan pre test dan post test 
guna melihat sejauh mana siswa memahami apa yang sebelum dan sesudah 
diajarkan. Tetapi saya sendiri kadang-kadang melakukannya karena 
terkendala waktu pembelajaran” (ZH, 13 November 2018) 
”. 
Pendapat ibu ARH mengenai penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik, beliau mengatakan. 
“ Dalam proses pembelajaran selalu  diawali dengan melakukan pre test dan 
post test, apabila masih ada waktu post test dilakukan secara langsung 
disetiap materi, apabila waktunya sudah tidak cukup, mengerjakan post test 
berupa PR(Pekerjaan Rumah)., supaya saya    mengetahui sejauh mana 
peserta didik memahami materi yang diajarkan”.(ARH, 23 November 2018) 
 
5. Memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran.  
Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan dan pembelajaran 
dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan pembelajaran. Dalam 
hal ini guru dituntut memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan 
materi yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Sebagaimana 
pernyataan bapak ZH mengatakan bahwa: 
“ Saya menggunakan media dalam proses pembelajaran. Media yang saya 
sering gunakan adalah papan tulis, tetapi disesuaikan lagi dengan materi, 
apabila materi peraktek pengamalan ibadah saya menggunakan media alat 
sholat dan dilaksanakan dimesjid saat proses belajar mengajar, saya tidak 
menggunakan LCD proyektor, pertama saya tidak terlalu bisa menggunakan 
laptop, yang kedua pihak sekolah tidak menyediakan LCD proyektor” (ZH, 
13 November 2018)\ 
 
Menurut ibu ARH, mengenai pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI, 
beliau mengatakan: 






6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki.  
Pengembangan diri biasanya dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ini dibuat guna memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki 
peserta didik, seperti yang diungkapkan bapak ARH sebagai berikut: 
“Dalam memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik  khususnya 
dalam bidang mata pelajaran yang saya pegang, saya meminta peserta didik 
untuk mengikuti ekstrakurikuler seperti habsy, tilawah, pidato dan lain-lain” 
(ZH, 13 November 2018) 
 
Pendapat ibu ARH mengenai memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki peserta didik, 
beliau mengatakan: 
“ Mengenai pengembangan  potensi peserta didik, saya beri saran ikut 
ekstrakurikuler sesuia dengan potensi, bakat atau yang mereka suka. 
Terutama dalam hal ektrakurikuler pramuka yang diwajibkan, jangan 
sampai sering tidak hadir”(ARH, 23 November 2018) 
 
7. Berkomunikasi secara efekif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
Menjalin komunikasi yang baik sangat penting bagi guru dan peserta 
didik, sehingga kedua belah pihak saling menghormati hak dan kewajiban. 
Dalam hal ini  bapak ZH mengungkapkan bahwa: 
“ Saya melakukan komunikasi dengan peserta didik dilakukan ketika proses 
pembelajaran berlangsung dengan mendekati tempat-tempat duduk dengan 
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan mata pelajaran, 
mempersilahkan peserta didik menjawab sesuai dengan pemahaman mereka,  
ataupun yang menyangkut kondisi kesehatan peserta didik yang terlihat 
tidak semangat mengikuti pembelajarann, menasehati dan melakukan 
komunikasi diluar pembelajaran”.(ZH, 10 November 2018) 
 
Pendapat ibu ARH mengenai berkomunikasi dengan peserta didik, beliau 
mengatakan: 
“Berkomunikasi dengan peserta didik hal yang saya lakukan adalah 




sampai mana tingkat pemahan siswa, selanjutnya menyampaikan materi dan 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik serta diberi kesempatan untuk 
menjawab. Dengan demikian terjadilah interaksi aktif antara saya dan 
peserta didik”(ARH, 3 November 2018) 
 
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dalam mencapai tujuannya dapat 
dilihat dari evaluasi terhadap out put yang dihasilkan. Dengan kompetensi yang 
dimiliki, maka setiap guru harus mengadakan evaluasi setelah materi yang 
diajarkan selesai. dalam hal ini bapak ZH mengatakan bahwa: 
“ Sudah menjadi kewajiban bagi guru termasuk saya guru yang hanya 
lulusan MA, saya melakukan penilaian dan evaluasi dalam kegiatan 
pembelajaran, dan biasanya saya menggunakan bentuk tertulis, lisan dan 
praktek, itu semua ditentukan berdasarkan materi. Terkadang juga tidak 
sempat diberikan karena terkendala waktu yang tidak mencukupi”. (ZH, 13 
November 2018) 
 
Pendapat yang dikemukakan oleh ibu ARH, mengenai pelaksanaan 
penilaian evaluasi proses dan hasil belajar, beliau mengatakan:  
“ Saya melakukan penilan dan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan 
biasanya saya menggunakan bentuk tes tertulis dipapan tulis dengan 
memberikan soal, untuk mentes keaktivan serta melihat kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran berlangsung, bentuk tes tertulis lainnya yaitu 
dengan memberikan tugas saat proses pembelajaran jika waktunya cukup, 
jika tidak dijadikan pekerjaan rumah(PR).(ARH, 23 November 2018) 
 
9. Memanfaatkan hasil belajar penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran ketika setelah kegiatan mengajar berakhir 
masih saja ada peserta didik yang tidak menguasai ateri pembelajaran dengan 
baik, sebagaimana tercermin dalam nilai atau hasil belajar lebih rendah. 




hasil yang diharapkan. Sebagaiamana yang diungkapkan bapak ZH sebagai 
berikut: 
“ Hasil penilaian dan evaluasi akan saya sampaikan kepada peserrta didik 
dan wali kelas. Peserta didik yang nilainya belum memenuhi KKM akan 
dilakukan tugas tambahan untuk menghindari ketidak tuntasan serta 
kurangnya siswa mengerjakan tugas harian, untuk remedial kami tidak 
melakukan dikarenakan waktu antara ujian akhir semester durasi pengisian 
nilai terlalu singkat”. (ZH, 13 November 2018) 
 
Pendapat lainnya juga dinyatakan oleh ibu ARH, mengenai pemanfaatan 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran, beliau mengatakan: 
“ Dari hasil penilaian dan evaluasi  saya sampaikan kepada peserta didik 
yang belum mencapai KKM serta siswa yang ingin memperbaiki dan 
menambah nilai dengan tugas lain, untuk menghindari nilai siswa dibawah 
KKM/tidak tuntas, jadi dari sini saya  melakukan remedial dari tugas harian 
dan tugas tambahan untuk menambah nilai siswa yang dibawah KKM saat 
Ujian Tengah Semeter(UAS).(ARH, 23 November 2018) 
10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
Meningkatkan kualitas pembelajaran merupakan tugas penting bagi 
guru. Semakin berkembang baik, semakin baik juga hasil yang didapatkan. 
Sebagaimana menurut bapak ZH mengatakan bahwa: 
“ Perbaikan pengembangan pembelajaran yang saya lakukan dengan melihat 
milai peserta didik, kemudian menyesuaikan karakteristik peserta didik 
dikelas untuk pembelajaran selanjutnya, supaya mudah diterima saat proses 
pembelajaran”(ZH, 10 November 2018) 
 
Pendapat ibu ARH mengenai tindakan reflektif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, beliau mengatakan bahwa: 
“ Hasil refleksi saya manfaatkan untuk perbaikan pembelajaran, melakukan 
perbaikan dan pengembangan pembelajaran dengan melihat hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik, apabila hasilnya baik dan memenuhi KKM 
maka pembeajaran ini berhasil dan dipertahankan, dan apabila nilai siswa 
cuman cukup baik, maka pembelajaran ini  perlu atau mencoba  diperbaiki, 
teknik dan gaya belajar seperti apa yang membuat siswa mudah paham, 
mudah diserap dan mudah untuk dicontohkan”(ARH, 3 November 2018) 
  





B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Menurut Undang-Undang nomor 14 tentang Guru dan Dosen Bab 1 pasal 10 
dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahun, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Hal ini 
didasarkan pada suatu persepsi bahwa tujuan utama penelitian kualitatif adalah 
untuk memperoleh pemaknaan atas realita yang terjadi. Selanjutnya secara 
sistematis pembahasan hasil penelitian ini akan dipaparkan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, bahwa kompetensi pedagogik guru berlatar belakang 
SLTA di MTs, Raudhatul Jannah Palangka Raya sebagai berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.  
 
Indikator pertama mengenai pemahaman karakteristik peserta didik 
telah dilaksanakan dapat dilihat ketika saat observasi dilakukan, menyatakan 
bahwa memahami karakteristik peserta didik dengan bertanya, memahami 
sikap dan tingkah laku pada saat proses belajar mengajar berlangsung, guru 
juga melihat cara interaksi dengan teman dikelas, saat diberikan tugas dikelas, 
saat berlangsungnya diskusi, mengetahu keadaan kesehatan peserta didik saat 
pembelajaran berlansung, apabila saat proses pembelajaran siswa ada yang 
sakit guru menyarankan siswa untuk keUKS supaya bisa istirahat dan minta 
obat kebagian UKS dan sharing (berbagi) sesama guru mata pelajaran 
maupun wali kelas terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial dan kultural, emosional, dan intelektual nama-nama murid 




2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik 
 
Hasil penelitian menunjukkan untuk indikator kedua mengenai 
penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran dilaksanakan guru yang 
berlatar belakang SLTA. Mengelola pembelajaran menurut Tight adalah 
rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada siswa agar dapat 
menerima, menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran 
dan merupakan sebuah cara dan proses hubungan timbal balik antara siswa 
dengan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan. Agar dapat 
mengelola pembelajaran dengan baik guru harus mengausai teori-teori 
belajar. Teori belajar dibagi menjadi 4, yaitu teori behavioristic, kognitivistik, 
humanistic dan kontruktivistik.  
Dari hasil penelitian didapatkan guru berlatar belakang SLTA ada yang 
sesuai da nada yang tidak antara RPP dan saat proses pembelajaran, dalam 
halm pendekatan guru menggunakan pendekatan saintifik sudah sesuai antara 
RPP dan proses pembelajaran, guru tidak menggunakan strategi pembelajaran 
dalam proses pembelajaran, dalam pembelajaran guru menggunakan metode 
ceramah dan diskusi dan ini berbeda dengan yang di tuliskan di RPP guru 
mencantumkan metode sam’iya syafahiyah, mengenai teknik pembelajaran 
guru menggunakan teknik pemberian tugas, Tanya jawab dan diskusi  Akan 
tetapi guru tidak terpaku satu teori sama dalam proses pembelajaran, 
dikarenakan harus menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
Menguasai prinsip-prinsip pembelajaran juga sangat diperlukan bagi 
guru. Ada beberapa prinsip yang berlaku umum seperti prinsip kesiapan, 




tujuan yang tampak untuk peserta didik, prinsip perbedaan Individual, 
transfer dan retensi, belajar kognitif, belajar afektif, belajar 
psikomotor,evaluasi. 
Hasil penelitian didapatkan guru yang berlatar belakang SLTA sudah 
menggunakan prinsip-prinsip belajar. Akan tetapi guru lebih sering 
menggunakan prinsip kesiapan untuk belajar, keterampilan, motivasi, dan  
transfer. Dimana prinsip-prinsip tersebut disesuaikan dengan kondisi kelas 
pada saat pembelajaran. 
3. Mengembangkan kurikulum yang berkaitan dengan mata pelajaran 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 
pasal 1 mendefenisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan peraturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Hasil penelitian menunjukkan untuk indikator tiga mengenai 
pengembangan kurikulum guru berlatar belakang SLTA ada yang 
menentukan tujuan pembelajaran dan ada yang tidak menentukan tujuan 
pembelajaran, menyusun materi pembelajaran menyesuaikan materi yang ada 
dibuku, guru tidak punya silabus, dalam proses pembelajaran guru masih 
menggunakan buku KTSP, belum menggunakan Kurikulum 2013. 
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dan lingkungan, sehingga terjadinya perubahan perilaku kearah yang 




mengkondisikan lingkungn agar menunjang terjadinya perubahan perilaku 
dan pembentukn kompetensi peserta didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
mencakup 3 hal, antara lain: pre tes awal, proses dan post tes. Hal-hal tersebut 
dimaksudkan agar pengetahuan lain maka terjadi perubahan. 
Hasil penelitian menunjukkan untuk indikator empat mengenai 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik,  Responden membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajarann pembelajaran lengkap yang mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan  psikomotorik. skenario rencana pelaksanaan 
pembelajaran berbeda dengan saat proses pembelajaran. Selain itu, guru 
melakukan pembelajaran yang mendidik baik di ruang kelas, perpustakaan 
dan  masjid untuk melaksanakan materi yang berkaitan dengan ibadah. Guru 
tidak menggunakan media pembelajaran seperti yang di tuliskan di RPP dan 
guru tidak pre tes pada saat pembelajaran, langsung kepada proses dan post 
tes. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
 
Teknologi infomasi dan komunikasi menurut Everentt M. Rogers dalam 
bukunya Communication Tecnology yang dikutip oleh (Rusman, 2011:73) 
mengemukakan “Teknologi informasi merupakan perangkat keras bersifat 
organisatoris dan meneruskan nilai-nilai sosial dengan siapa individu atau 
khalayak mengumpulkan, memproses, dan saling mempertukarkan informasi 
dengan individu atau khalayak lain”. 
Hasil penelitian indikator lima mengenai memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dapat dikatakan tidak memanfaatkan teknologi 




lcd projector, dan menggunakan fasilitas wifi untuk memutar video yang 
berkaitan dengan materi pada saat pembelajaran berlangsung, dapat dilihat 
saat proses penelitian sarana prasarana kurang dalam hal teknologi informasi 
dan komunikasi.  
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
 
Pengembangan diri di sekolah biasanya dikenal dengan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiata ini merupakan kegiatan uang yang diluar kelas dan di 
luar jam pelajaran ( kurikulum) untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Hasil penelitian menunjukkan untuk indikator enam mengenai 
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik guru menyediakan 
kegiatan pembelajaran. Guru yang berlatar belakang SLTA mengarahkan agar 
mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan kemampuan 
siswa-siswi masing-masing, dan menghibau kepada siswa-siswi supaya tidak 
ada yang tidak ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
7. Berkomunikasi secara efekti, empatik dan santun dengan peserta didik 
Komunikasi guru dan murid sangat berpengaruh terhadap kedekatan 
dan efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan guru. Jika komunikasi 
berjalan dengan baik, tegas, sopan dan lemah lembut. Anak didik akan 
bersemangat mengikuti pembelajaran, berani bertanya ketika menemukan 
kesulitan dan berani memberikan ide-ide solutif kepada guru. Sebaliknya jika 
guru suka marah, memaksa, dan menghukum secara tidak manusiawi, maka 




Hasil penelitian indikator ketujuh mengenai berkomunikasi dengan 
peserta didik guru berusaha memahami strategi komunikasi dan berusaha 
membangun interaksi dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam 
interaksi proses pembelajaran supaya siswa ambil bagian dalam hal 
pembagian kelompok, bagian siswa yang tidak mau ambil bagian, guru 
melakukan tindakan tegas kepada siswa tersebut. 
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Berhasil atau tidaknya suatu pembeljaran dapat dilihat dari penilaian, 
evaluasi dan hasil belajar. Penilaian keberhasilan belajar mengajar dalam 
keseluuhan proses belajat mengajar terjadilah interaksi antara berbagai 
komponen (guru, siswa, tujuan, bahan, alat, metode dan lain-lainnya). Selain 
itu faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa ada empat 
kelompok yaitu: bahan atau hal yang dipelajari siswa, faktor-faktor 
lingkungan, faktor-faktor instrumental, dan kondisi individu si pelajar. 
Hasil penelitian menunjukkan untuk indikator delapan mengenai 
penilaian dan evaluasi guru melakukan tes untuk mengetahui sampai mana 
pemahaman materi yang telah di sampaikan oleh guru, guru mengadakan 
evaluasi pembelajaran berupa pertanyaan langsung dan tidak langsung. 
9. Memanfaatkaan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
Hasil dari penilaian dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik. Kesulitan dalam belaja tidak dapat dipungkiri bisa terjadi 





Hasil penelitian indikator kesembilan, guru menggunakan informasi 
hasil penilaian dan untuk ketuntasan belajar. Selanjutnya dari hasil evaluasi 
guru memberikan tugas tambahan untuk siswa yang nilainya tidak tuntas. 
Guru memanfaatkan hasil penilaian  dan evaluasi untuk proses pembelajaran 
selanjutnya,  pada mata pelajaran yang dipegang oleh guru yang berlatar 
belakang SLTA. Responden juga mengkomunikasikan hasil penilaian  kepada 
siswa dengan membagikan hasil evaluasi berupa tugas tertulis dan hapalan. 
10. Melakukan tindakan relektif untuk peningkatan kualitas  
Seorang guru harus berusaha bagaimana meningkatkan kualitas 
pembelajaran semakin dinamis, produktif, dan kompetitif. Ia tidak boleh 
merasa cukup dengan metoode yang ada, potensi yang ada, kompetensi yang 
ada. Semakin berkembang semakin baik, semakin meningkat semakin baik, 
dan semakin bersemangat semakin baik.  
Dari hasil penelitian indikator kesepuluh, hasil refleksi memang 
digunakan untuk perbaikan dalam proses pembelajaan. Namun tanggapan dari 
responden yang menilai kurangnya jam pembelajaran pada setiap pertemuan. 








Berdasarkan hasil deskripsi mengenai kompetensi pedagogik guru 
berlatar belakang SLTA di MTs. Raudhatul Jannah Palangka Raya menurut 
undang-undang No. 16 Tahun 2007, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penguasaan guru terhadap karakteristik peserta didik dalam pembelajaran, 
sudah dilaksanakan  
2. Penerapan guru tentang teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran ada 
yang sesuai dan tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan proses pembelajaran. 
3. Pengembangan kurikulum dalam bentuk Rencana Pelaksanaan dan belum 
menggunakan RPP. 
4. Penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, guru tidak menggunaka 
pre test dan langsung keproses dan post test. 
5. Pemanfaatan teknologi pembelajaran, tidak dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik dalam pembelajaran, 
murid mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
bakatnya. 
7. Berkomunikasi secara efektif,ematik, dan satun dengan peserta didik 
didalam maupun diluar kelas, sudah dilaksanakan dengan cara 





8. Pelaksanaan penilaian evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik sudah 
dilaksanakan dengan cara proses dan hasil belajar. 
9. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
peserta didik, sudah dilaksanakan dengan cara menggunakan informasi 
ketuntasan belajar untuk merancang program pengayaan dan 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan pembelajaran. 
10. Melakukan tindakan reflektif guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, sudah dilaksanakan dengan cara  melaksanakan refleksi 
terhadap pembelajaran serta memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan 
pembelajaran 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diajukan, 
yaitu:  
1. Diharapkan  kepada guru agar dapat melanjutkan pendidikan S1 untuk 
memenuhi kualifikasi tingkat pendidikan minimum sesuai dengan 
Peraturan Metri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2006.  
2. Diharapkan guru lebih bisa memanfaatkan teknologi informasi guna 
memudahkan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 
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A. Identitas Responden: 
1. Nama    :  
2. Tempat/Tanggal Lahir : 
3. Jenis Kelamin   : 
4. Alamat   : 
5. Sekolah   : 
B. Pertanyaan: 
1. Berkenaan dengan menguasai Karakteristik Peserta didik 
a. Bagaimana guru mengetahui kesehatan/ fisik peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Bagaimana guru memnatau perkembangan moral peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
c. Bagaimana guru memantau perkembangan moral peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
d. Bagaimana bapak/ibu  memperhatikan pergaulan peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
e. Bagaimana guru mengamati kemampuan peseta didik dalam 
memahami kebudayaan lokal? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
f. Bagaimana guru memahami emosional peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
g. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
  
2. Berkenaan dengan teori dan prinsip pembelajaran: 
a. Apakah guru menggunakan teori dalam proses pembelajaran dikelas? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Teori pembelajaran apa yang digunakan guru? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
c. Apakah guru menggunakan prinsip dalam proses pembelajaran 
dikelas? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
d. Peinsip pembelajaran apa yang sering guru gunakan? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
3. Berkenaan dengan pengembangan kurikulum dalam bentuk RPP: 
a. Bagaimana cara guru menentukan prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum yang dilakukan guru untuk peserta didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Bagaimana cara menentukan tujuan pembelajaran? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
c. Bagaimana guru mengembangkan meteri? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
d. Bagaimana guru menentukan penilaian pembelajaran? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
4. Berkenaan dengan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik: 
a. Apakah sebelum memulai pembelajaran guru melaksanakan tes 
awa(pre test)? 
 .......................................................................................................  
  
 .......................................................................................................  
b. Apakah sesuadah pembelajaran berakhir mengadakan post test? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
5. Berkenaan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
a. Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
6. Berkenaan dengan memfasilitasi pengembangan potensi pesert didik 
a. Apakah menyediakan berbagai kegiatan untuk mendorong prestasi 
peserta didik secara optimal? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Apakah guru menyediakan kegiatan untuk mengembangkan potensi 
peserta didi? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
7. Berkomunikasi dengan peserta didik: 
a. Cara guru yang berlatar belakang SLTA berkomunikasi dengan peseta 
didik? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
8. Berkenaan dengan pelaksanaan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar peserta didik. 
a.  apakah guru melaksanaan evaluasi terhadap proses pembelajaan? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Bentuk tes apa yang digunakan untuk mengealuasi hasil belajar? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
9. Berkenaan dengan pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
  
a. Hasil penilaian da evaluasi belaja disampaikan kemana saja? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Apa yang dilakukan oleh guru, bagi peserta didik yang nilainya belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan MinimalKKM)? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
c. Bagi peserta didik yang nilainya telah memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal(KKM) apakah ditinda lanjut oleh guru yang berlatar 
belakang SLTA? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
10. Berkenaan dengan tindakan reflektif untuk peningkatan  kualitas 
a. Hasil refleksi apakah yang dimanfaatkan untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pelaksanaan evaluasi hasil belajar? 
 .......................................................................................................  
 .......................................................................................................  
b. Bagaimana cara guru melakukan perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dengan memanfaatkan hasil refleksi, untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran?  
 .......................................................................................................  




Nama Guru   : Ayuni Reka Hapsari 
Bidang Studi :Matematika 
Pokok Bahasan : Himpunan bagian  
Hari/Tgl : Sabtu, 27 Oktober  2018 
Kelas  : VII-1 
 
No. Aspek yang dilihat Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Memahami karakteristik peserta  didik 
yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional,moral, 
spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya 
√      √ 
b. Mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√      √ 
 c. Mengidentifikasi bekal-ajar awal  
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√      √ 
 d. Mengidenifikasi kesulitan belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diam 
√      √ 
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
a. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu, 
√      √ 
b. Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
√      √ 
  
kreatif dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√     √  
b. Menetukan tujuan pembelajaran yang 
diampu 
√     √  
c. Menentukan pengalaman belajar yang 
sesuai unuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
√     √  
d. Memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√     √  
e. Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekata yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik. 
√     √  
f. Mengembangkan indikator dan 
instrument penilaian. 
√     √  
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Memahami prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran yang mendidik. 
√     √  
b. Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran. 
√     √  
c. Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun 
lapangan. 
√     √  
d. Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dikelas, di laboratorium, dan 
di lapangan denga memperhatikan 
standar keamanan yang dipersyaratkan. 
√     √  
 e. Menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran yang diampu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh. 
√     √  
  
f. Mengambil keputusan transaksional 
dalam pembelajaran yang diampu 
sesuai dengan situasi yang berkembang. 
√     √  
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
a. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajarann yang 
diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi secara optimal 
√     √  
b. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya 
√     √  
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta didik. 
a. Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, 
dan satun, secara lisan, tlisan, dan/atau 
bentuk lain. 
√     √  
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan satun dengan peserta didik  dengan 
bahasa yang khas dalam interaksi 
kegiatan/permainan yang mendidik 
yang terbangun secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis peserta 
didik untuk ambil bagian dalam 
permainan melalui bujukan dan contoh, 
(b) aakan kepada peserta didik untk 
ambil bagian, (c) respons peserta didik 
terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
√     √  
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Memahmi prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
  
b. Menentukan aspek-aspek   proses dan 
hasil belajar yag penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diamp. 
√     √  
c. Menentukan prosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan  
√     √  
d. Mengembangkan instrumen penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
√     √  
e. Guru mengadministrasukan penialain 
proses dan hasil belajat secara 
berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√     √  
f. Menganalisis hasil belajat untuk 
berbagai tujuan. 
√     √  
g. Melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
√     √  
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan. 
√     √  
b. Menggunakan inforasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
√     √  
c. Mengkomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
√     √  
d. Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatka kualitas 
pembelajaran. 
√     √  
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
a. Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
√     √  
b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
√     √  
  
yang diampu. 
c. Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 








Nama Guru   : Zainal Hakim 
Bidang Studi : PPI 
Pokok Bahasan : Sholat sunnah (Hajat, Tahajud, Nariyah dan 
Wirid) 
Hari/Tgl : Rabu, 31 Oktober 2018 




Aspek yang dilihat Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Memahami karakteristik peserta  didik 
yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional,moral, 
spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya 
√      √ 
b. Mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
 c. Mengidentifikasi bekal-ajar awal  
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
 d. Mengidenifikasi kesulitan belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diam 
√     √  
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu, 
√      √ 
  
b. Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
√     √  
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√     √  
b. Menetukan tujuan pembelajaran yang 
diampu 
√     √  
c. Menentukan pengalaman belajar yang 
sesuai unuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
√     √  
d. Memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√     √  
e. Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekata yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik. 
√      √ 
f. Mengembangkan indikator dan 
instrument penilaian. 
√      √ 
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Memahami prinsip-prinsi perancangan 
pembelajaran yang mendidik. 
√     √  
b. Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran. 
√     √  
g. Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun 
lapangan. 
√     √  
c. Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dikelas, di laboratorium, dan 
di lapangan denga memperhatikan 
standar keamanan yang dipersyaratkan. 
√     √  
 d. Menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata 
√     √  
  
pelajaran yang diampu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh. 
e. Mengambil keputusan transaksional 
dalam pembelajaran yang diampu 
sesuai dengan situasi yang berkembang. 
√     √  
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
a. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajarann yang 
diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi secara optimal 
√     √  
b. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya 
√     √  
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta didik. 
a. Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, 
dan satun, secara lisan, tlisan, dan/atau 
bentuk lain. 
√     √  
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan satun dengan peserta didik  dengan 
bahasa yang khas dalam interaksi 
kegiatan/permainan yang mendidik 
yang terbangun secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis peserta 
didik untuk ambil bagian dalam 
permainan melalui bujukan dan contoh, 
(b) aakan kepada peserta didik untk 
ambil bagian, (c) respons peserta didik 
terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
√     √  
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Memahmi prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
√     √  
  
yang diampu. 
b. Menentukan aspek-aspek   proses dan 
hasil belajar yag penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diamp. 
√     √  
c. Menentukan prosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan  
√     √  
d. Mengembangkan instrumen penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
√     √  
e. Guru mengadministrasukan penialain 
proses dan hasil belajat secara 
berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√     √  
f. Menganalisis hasil belajat untuk 
berbagai tujuan. 
√     √  
g. Melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
√     √  
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a.  Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan. 
√     √  
b. Menggunakan inforasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
√     √  
c. Mengkomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
√     √  
d. Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatka kualitas 
pembelajaran. 
√     √  
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
√    √   
  
b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
c. Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
 
  
Angket Kepala Sekolah 
Nama Guru  :Ayuni Reka Hapsari 
Hari/Tanggal  : 30 November 2018 
Petunjuk 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap 
paling tepat. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab yang dianggap paling tepat. 
4. Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari! 
No. Pernyataan Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1)  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami karakteristik peserta  
didik yang berkaitan dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial-
emosional,moral, spiritual, dan 
latar belakang sosial-budaya 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
mengidentifikasi bekal-ajar awal  
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
mengidenifikasi kesulitan belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diam 
√     √  
2)  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami berbagai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran 
√     √  
  
yang mendidik terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu, 
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik 
secara kreatif dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
3)  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√    √   
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menetkan tuuan pembelajaran yang 
diampu 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
menentukan pengalaman belajar 
yang sesuai unuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√     √  
e. Guru berlatar belakang SLTA 
menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekata 
yang dipilih dan karakteristik 
peserta didik. 
√    √   
f. Guru berlatar belakang SLTA 
mengembangkan indicator dan 
instrument penilaian. 
√    √   
4)  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami prinsip-prinsi 
perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
√    √   
b. Guru berlatar belakang SLTA 
mengembangkan komponen-
komponen rancangan 
√     √  
  
pembelajaran. 
c. Guru berlatar belakang SLTA 
menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan 
di dalam kelas, laboratorium, 
maupun lapangan. 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dikelas, di laboratorium, 
dan di lapangan denga 
memperhatikan standar keamanan 
yang dipersyaratkan. 
√     √  
 e. Guru berlatar belakang SLTA 
menggunakan media pembelajaran 
dan sumber belajar yang relevan 
degan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran yang diampu 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh. 
√    √   
f. Guru berlatar belakang SLTA 
mengambil keputusan 
transaksional dalam pembelajaran 
yang diampu sesuai dengan situasi 
yang berkembang. 
√     √  
5)  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam 
pembelajarann yang diampu 
 √      
6)  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi 
secara optimal 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta 
√     √  
  
didik, termasuk kreativitasnya 
7)  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta 
didik. 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik, dan satun, secara lisan, 
tlisan, dan/atau bentuk lain. 
√    √   
b. Guru berlatar belakang SLTA 
berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan satun dengan peserta 
didik  dengan bahasa yang khas 
dalam interaksi kegiatan/permainan 
yang mendidik yang terbangun 
secara siklikal dari (a) penyiapan 
kondisi psikologis peserta didik 
untuk ambil bagian dalam 
permainan melalui bujukan dan 
contoh, (b) aakan kepada peserta 
didik untk ambil bagian, (c) 
respons peserta didik terhadap 
respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
√      √ 
8)  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahmi prinsip-prinsip peilaian 
dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran yang diampu. 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menentukan aspek-aspek   proses 
dan hasli belajar yag penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diamp. 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
menentukanprosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan  
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
mengembangkan intrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan 
√     √  
  
hasil belajar. 
e. Guru berlatar belakang SLTA 
mengadministrasukan penialain 
proses dan hasil belajat secara 
berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√     √  
f. Guru berlatar belakang SLTA 
menganalisis hasil belajat untuk 
berbagai tujuan. 
√     √  
g. Guru berlatar belakang SLTA 
melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
√     √  
9)  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan. 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menggunakan inforasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan. 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
mengkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatka 
kualitas pembelajaran. 
√     √  
10)  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
memanfaatkan hasil refleksi untuk 
√     √  
  
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
c. Guru berlatar belakang SLTA 
melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 




Nama Guru  :Zainal Hakim 
Hari/Tanggal  :30 November 2018 
Petunjuk 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap 
paling tepat. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab yang dianggap paling tepat. 
4. Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari! 
No. Pernyataan Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami karakteristik peserta  
didik yang berkaitan dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial-
emosional,moral, spiritual, dan 
latar belakang sosial-budaya 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
mengidentifikasi bekal-ajar awal  
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
mengidenifikasi kesulitan belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diam 
√    √   
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami berbagai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran 
√    √   
  
yang mendidik terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu, 
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
√     √  
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√    √   
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menetkan tuuan pembelajaran yang 
diampu 
√    √   
c. Guru berlatar belakang SLTA 
menentukan pengalaman belajar 
yang sesuai unuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√     √  
e. Guru berlatar belakang SLTA 
menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekata 
yang dipilih dan karakteristik 
peserta didik. 
√    √   
f. Guru berlatar belakang SLTA 
mengembangkan indicator dan 
instrument penilaian. 
√    √   
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami prinsip-prinsi 
perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
√    √   
b. Guru berlatar belakang SLTA 
mengembangkan komponen-
komponen rancangan 
√    √   
  
pembelajaran. 
c. Guru berlatar belakang SLTA 
menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan 
di dalam kelas, laboratorium, 
maupun lapangan. 
√    √   
d. Guru berlatar belakang SLTA 
melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dikelas, di laboratorium, 
dan di lapangan denga 
memperhatikan standar keamanan 
yang dipersyaratkan. 
√    √   
 e. Guru berlatar belakang SLTA 
menggunakan media pembelajaran 
dan sumber belajar yang relevan 
degan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran yang diampu 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh. 
√    √   
f. Guru berlatar belakang SLTA 
mengambil keputusan transaksional 
dalam pembelajaran yang diampu 
sesuai dengan situasi yang 
berkembang. 
√    √   
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam 
pembelajarann yang diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi 
secara optimal 
√    √   
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta 
√     √  
  
didik, termasuk kreativitasnya 
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta 
didik. 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik, dan satun, secara lisan, 
tlisan, dan/atau bentuk lain. 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan satun dengan peserta 
didik  dengan bahasa yang khas 
dalam interaksi kegiatan/permainan 
yang mendidik yang terbangun 
secara siklikal dari (a) penyiapan 
kondisi psikologis peserta didik 
untuk ambil bagian dalam 
permainan melalui bujukan dan 
contoh, (b) aakan kepada peserta 
didik untk ambil bagian, (c) 
respons peserta didik terhadap 
respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
√     √  
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
memahmi prinsip-prinsip peilaian 
dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran yang diampu. 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menentukan aspek-aspek   proses 
dan hasli belajar yag penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diamp. 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
menentukanprosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan  
√    √   
d. Guru berlatar belakang SLTA 
mengembangkan intrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan 
√    √   
  
hasil belajar. 
e. Guru berlatar belakang SLTA 
mengadministrasukan penialain 
proses dan hasil belajat secara 
berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√      √ 
f. Guru berlatar belakang SLTA 
menganalisis hasil belajat untuk 
berbagai tujuan. 
√     √  
g. Guru berlatar belakang SLTA 
melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
√      √ 
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan. 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
menggunakan inforasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan. 
√     √  
c. Guru berlatar belakang SLTA 
mengkomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
√     √  
d. Guru berlatar belakang SLTA 
memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatka 
kualitas pembelajaran. 
√     √  
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Guru berlatar belakang SLTA 
melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
√     √  
b. Guru berlatar belakang SLTA 
memanfaatkan hasil refleksi untuk 
√     √  
  
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
c. Guru berlatar belakang SLTA 
melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 




Nama Guru   :Ayuni Reka Hapsari 
Hari/Tanggal  :30 November 2018 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap 
paling cepat. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab yang dianggap paling tepat. 
4. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-
hari. 
 
No. Aspek yang dilihat Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Memahami karakteristik peserta  didik 
yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional,moral, 
spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya 
√     √  
b. Mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
 c. Mengidentifikasi bekal-ajar awal  
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
 d. Mengidenifikasi kesulitan belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diam 
√     √  
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu, 
√     √  
b. Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
√     √  
  
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√    √   
b. Menetkan tuuan pembelajaran yang 
diampu 
√     √  
c. Menentukan pengalaman belajar yang 
sesuai unuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
√     √  
d. Memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√     √  
e. Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekata yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik. 
√    √   
f. Mengembangkan indicator dan 
instrument penilaian. 
√    √   
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Memahami prinsip-prinsi perancangan 
pembelajaran yang mendidik. 
√    √   
b. Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran. 
√     √  
c. Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun 
lapangan. 
√     √  
d. Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dikelas, di laboratorium, dan 
di lapangan denga memperhatikan 
standar keamanan yang dipersyaratkan. 
√     √  
 e. Menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang relevan degan 
karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran yang diampu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh. 
√    √   
f. Mengambil keputusan transaksional 
dalam pembelajaran yang diampu 
√     √  
  
sesuai dengan situasi yang berkembang. 
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
a. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajarann yang 
diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi secara optimal 
√     √  
b. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya 
√     √  
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta 
didik. 
a. Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, 
dan satun, secara lisan, tlisan, dan/atau 
bentuk lain. 
√    √   
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan satun dengan peserta didik  dengan 
bahasa yang khas dalam interaksi 
kegiatan/permainan yang mendidik 
yang terbangun secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis peserta 
didik untuk ambil bagian dalam 
permainan melalui bujukan dan contoh, 
(b) aakan kepada peserta didik untk 
ambil bagian, (c) respons peserta didik 
terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
√     √  
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Memahmi prinsip-prinsip peilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
b. Menentukan aspek-aspek   proses dan 
hasli belajar yag penting untuk dinilai 
√     √  
  
dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diamp. 
c. Menentukanprosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan  
√     √  
d. Mengembangkan intrumen penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
√     √  
e. Guru mengadministrasukan penialain 
proses dan hasil belajat secara 
berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√      √ 
f. Menganalisis hasil belajat untuk 
berbagai tujuan. 
√     √  
g. Melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
√      √ 
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan. 
√     √  
b. Menggunakan inforasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
√     √  
c. Mengkomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
√     √  
d. Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatka kualitas 
pembelajaran. 
√     √  
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
√     √  
b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
√     √  
  
yang diampu. 
c. Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 





Nama Guru   :Zainal Hakim 
Hari/Tanggal  :30 November 2018 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap 
paling cepat. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab yang dianggap paling tepat. 
4. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-
hari. 
 
No. Aspek yang dilihat Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Memahami karakteristik peserta  didik 
yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional,moral, 
spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya 
√     √  
b. Mengidentifikasi bekal-ajar awal 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
 c. Mengidentifikasi bekal-ajar awal  
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diampu 
√     √  
 d. Mengidenifikasi kesulitan belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
yang diam 
√    √   
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu, 
√    √   
b. Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam mata pelajaran yang 
diampu. 
√     √  
  
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√    √   
b. Menetkan tuuan pembelajaran yang 
diampu 
√    √   
c. Menentukan pengalaman belajar yang 
sesuai unuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
√     √  
d. Memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√     √  
e. Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekata yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik. 
√    √   
f. Mengembangkan indicator dan 
instrument penilaian. 
√    √   
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Memahami prinsip-prinsi perancangan 
pembelajaran yang mendidik. 
√    √   
b. Mengembangkan komponen-
komponen rancangan pembelajaran. 
√    √   
c. Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun 
lapangan. 
√    √   
d. Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dikelas, di laboratorium, dan 
di lapangan denga memperhatikan 
standar keamanan yang 
dipersyaratkan. 
√    √   
 e. Menggunakan media pembelajaran 
dan sumber belajar yang relevan 
degan karakteristik peserta didik dan 
mata pelajaran yang diampu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara 
utuh. 
√    √   
  
f. Mengambil keputusan transaksional 
dalam pembelajaran yang diampu 
sesuai dengan situasi yang 
berkembang. 
√    √   
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
a. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajarann yang 
diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi secara optimal 
√    √   
b. Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya 
√     √  
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta 
didik. 
a. Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, 
dan satun, secara lisan, tlisan, dan/atau 
bentuk lain. 
√     √  
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan satun dengan peserta didik  dengan 
bahasa yang khas dalam interaksi 
kegiatan/permainan yang mendidik 
yang terbangun secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis peserta 
didik untuk ambil bagian dalam 
permainan melalui bujukan dan contoh, 
(b) aakan kepada peserta didik untk 
ambil bagian, (c) respons peserta didik 
terhadap respons peserta didik, dan 
seterusnya. 
√     √  
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Memahmi prinsip-prinsip peilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
√     √  
  
yang diampu. 
b. Menentukan aspek-aspek   proses dan 
hasli belajar yag penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diamp. 
√     √  
c. Menentukanprosedur penilaian dan 
evaluasi proses dan  
√    √   
d. Mengembangkan intrumen penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
√    √   
e. Guru mengadministrasukan penialain 
proses dan hasil belajat secara 
berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√      √ 
f. Menganalisis hasil belajat untuk 
berbagai tujuan. 
√     √  
g. Melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
√      √ 
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
a. Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan. 
√     √  
b. Menggunakan inforasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. 
√     √  
c. Mengkomunikasikan hasil penilaian 
dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan. 
√     √  
d. Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatka kualitas 
pembelajaran. 
√     √  
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
√     √  
  
b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
c. Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√    √   
 
  
Angket Peserta Didik 
1. Identitas 
Nama Peserta Didik :Nor Kumala Sari 
Kelas   :VII 
Materi Pokok  :Koordinat Kartesius 
Hari/Tanggal  :Selasa,30 Oktber 2018 
Nama Guru   :Ayuni Reka Hapsari 
2. Petunjuk 
a) Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi identitas yang telah disediakan. 
b) Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap 
paling tepat. 
c) Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab yang dianggap paling tepat. 
d) Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari. 






No. Pernyataan Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Guru memahami karakteristik 
peserta  didik yang berkaitan dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional,moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial-budaya 
√    √   
b. Guru mengidentifikasi bekal-ajar 
awal peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu 
√    √   
 c. Guru mengidentifikasi bekal-ajar 
awal  peserta didik dalam mata 
√    √   
  
pelajaran yang diampu 
 d. Guru mengidenifikasi kesulitan 
belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diam 
       
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Guru memahami berbagai teori 
belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik terkait 
dengan mata pelajaran yang diampu, 
√    √   
b. Guru menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik 
secara kreatif dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√    √   
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Guru memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√    √   
b. Guru menetkan tuuan pembelajaran 
yang diampu 
√    √   
c. Guru menentukan pengalaman 
belajar yang sesuai unuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diampu. 
√    √   
d. Guru memilih materi pembelajaran 
yang diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√    √   
e. Guru menata materi pembelajaran 
secara benar sesuai dengan 
pendekata yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik. 
√    √   
f. Guru mengembangkan indicator dan 
instrument penilaian. 
√    √   
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Guru memahami prinsip-prinsi 
perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
√    √   
  
b. Guru mengembangkan komponen-
komponen rancangan pembelajaran. 
√    √   
c. Guru menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan. 
 √      
d. Guru melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dikelas, di 
laboratorium, dan di lapangan denga 
memperhatikan standar keamanan 
yang dipersyaratkan. 
√    √   
 e. Guru menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar 
yang relevan degan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran 
yang diampu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh. 
 √      
f. Guru mengambil keputusan 
transaksional dalam pembelajaran 
yang diampu sesuai dengan situasi 
yang berkembang. 
√    √   
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
a. Guru memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajarann yang diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Guru menyediakan berbagai 
kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal 
 √      
b. Guru menyediakan berbagai 
kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta 
didik, termasuk kreativitasnya 
 √      
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta didik. 
a. Guru memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik, dan satun, secara lisan, 
√    √   
  
tlisan, dan/atau bentuk lain. 
b. Guru berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan satun dengan peserta 
didik  dengan bahasa yang khas 
dalam interaksi kegiatan/permainan 
yang mendidik yang terbangun 
secara siklikal dari (a) penyiapan 
kondisi psikologis peserta didik 
untuk ambil bagian dalam permainan 
melalui bujukan dan contoh, (b) 
aakan kepada peserta didik untk 
ambil bagian, (c) respons peserta 
didik terhadap respons peserta didik, 
dan seterusnya. 
√    √   
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Guru memahmi prinsip-prinsip 
peilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diampu. 
√    √   
b. Guru menentukan aspek-aspek   
proses dan hasli belajar yag penting 
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diamp. 
√    √   
c. Guru menentukanprosedur penilaian 
dan evaluasi proses dan  
√    √   
d. Guru mengembangkan intrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
√    √   
e. Guru mengadministrasukan 
penialain proses dan hasil belajat 
secara berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√    √   
f. Guru menganalisis hasil belajat 
untuk berbagai tujuan. 
√    √   
g. Guru melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
√    √   
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
  
a. Guru menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan. 
 √      
b. Guru menggunakan inforasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan. 
√    √   
c. Guru mengkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 
√    √   
d. Guru memanfaatkan informasi 
hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatka 
kualitas pembelajaran. 
√    √   
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
√    √   
b. Guru memanfaatkan hasil refleksi 
untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang diampu. 
√    √   
c. Guru melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu. 
 √      
 
  
Angket Peserta Didik 
3. Identitas 
Nama Peserta Didik :Auliya Safitri 
Kelas   :VII 
Materi Pokok  : Evaluasi Belajar/perbentukan Kelopok 
Hari/Tanggal  :Rabu,30 Oktber 2018 
Nama Guru   :Zainal Hakim 
4. Petunjuk 
5. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi identitas yang telah disediakan. 
6. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap 
paling tepat. 
7. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 
dapat dijawab yang dianggap paling tepat. 
8. Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari. 






No. Pernyataan Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1.  Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
a. Guru memahami karakteristik 
peserta  didik yang berkaitan dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional,moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial-budaya 
√     √  
b. Guru mengidentifikasi bekal-ajar 
awal peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu 
√     √  
 c. Guru mengidentifikasi bekal-ajar 
awal  peserta didik dalam mata 
√     √  
  
pelajaran yang diampu 
 d. Guru mengidenifikasi kesulitan 
belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diam 
√     v  
2.  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
a. Guru memahami berbagai teori 
belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik terkait 
dengan mata pelajaran yang diampu, 
√     √  
b. Guru menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik 
secara kreatif dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√     √  
3.  Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
a. Guru memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum 
√    √   
b. Guru menetkan tujuan pembelajaran 
yang diampu 
√    √   
c. Guru menentukan pengalaman 
belajar yang sesuai unuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diampu. 
√    √   
d. Guru memilih materi pembelajaran 
yang diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
√    √   
e. Guru menata materi pembelajaran 
secara benar sesuai dengan 
pendekata yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik. 
√    √   
f. Guru mengembangkan indicator dan 
instrument penilaian. 
√    √   
4.  Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
a. Guru memahami prinsip-prinsi 
perancangan pembelajaran yang 
mendidik. 
√    √   
  
b. Guru mengembangkan komponen-
komponen rancangan pembelajaran. 
√    √   
c. Guru menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan. 
√     √  
d. Guru melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dikelas, di 
laboratorium, dan di lapangan denga 
memperhatikan standar keamanan 
yang dipersyaratkan. 
√    √   
 e. Guru menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar 
yang relevan degan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran 
yang diampu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh. 
√     √  
f. Guru mengambil keputusan 
transaksional dalam pembelajaran 
yang diampu sesuai dengan situasi 
yang berkembang. 
√    √   
5.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
a. Guru memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajarann yang diampu 
 √      
6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
a. Guru menyediakan berbagai 
kegiatan pembelajaran untuk 
mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal 
√     √  
b. Guru menyediakan berbagai 
kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta 
didik, termasuk kreativitasnya 
√     √  
7.  Berkomuniasi secara efektif, empatik, dan satun dengan  peserta didik. 
a. Guru memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik, dan satun, secara lisan, 
√     √  
  
tlisan, dan/atau bentuk lain. 
b. Guru berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan satun dengan peserta 
didik  dengan bahasa yang khas 
dalam interaksi kegiatan/permainan 
yang mendidik yang terbangun 
secara siklikal dari (a) penyiapan 
kondisi psikologis peserta didik 
untuk ambil bagian dalam permainan 
melalui bujukan dan contoh, (b) 
aakan kepada peserta didik untk 
ambil bagian, (c) respons peserta 
didik terhadap respons peserta didik, 
dan seterusnya. 
√     √  
8.  Menyelenggarakan penilaia dan evaluasi proses dan hasil belajar 
a. Guru memahmi prinsip-prinsip 
peilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang 
diampu. 
√    √   
b. Guru menentukan aspek-aspek   
proses dan hasli belajar yag penting 
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diamp. 
√    √   
c. Guru menentukanprosedur penilaian 
dan evaluasi proses dan  
√    √   
d. Guru mengembangkan intrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar. 
√    √   
e. Guru mengadministrasukan 
penialain proses dan hasil belajat 
secara berkesinambungan dengan 
menggunakan berbagaii intrumen. 
√    √   
f. Guru menganalisis hasil belajat 
untuk berbagai tujuan. 
√    √   
h. Guru melakukan evaluasi proses 
dan hasil belajar 
√    √   
9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
  
a. Guru menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan. 
 √      
b. Guru menggunakan inforasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan. 
√    √   
c. Guru mengkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 
√    √   
d. Guru memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatka kualitas 
pembelajaran. 
√    √   
10.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
a. Guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
√    √   
b. Guru memanfaatkan hasil refleksi 
untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
√    √   
c. Guru melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu. 
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